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mBI
E   E   N   DA   H   UL   UA   H

1.1.  hatar  Be51akang

IiandagBan  uLtama  kefaidtipen  ekonoE©i  adalah  stabilitas g  dig-

tribuLsi  pendapatan nasional  ysng    i©bih  meratsg  ff©rtngbtham

ekon®mi  yang  tinggi,   kegeimbangan  Eieraca  pemb€aiy¥ftyr€agi  Htirar  ffi®ge-

r|,   ke&empaten  kerja  dan  effisi®mffi®  S®mtia     iamdaasam  #®gs®but

ha"s  mexpunyai  hubungan  yang harm®niB 9  Supays  p©rke"bangrfl

dan  pembangunam  ek®nomi  berjal€an  lanear®

Sejalan  dengan  hal  tepsebmS  diatasg  maka  berbagffii  ket5i  -

jak8ana&n  t®lth  dit®mpuh  pemerintsh  yaitn  ketji3akE!amaen  diife±  -
dane  Moneter  dan  kebijaksanaam  dibidang  Figghal  ysng  difetijenife

unttik  mem®1ihara  k©gfabiian  timghafe  h&nggLg   *iffigifet  p©Htlapffithn

gerta  tingkat  k©sempafan  kerja,  dafi  meneegah  %®rjgLdinya  p®ff  -

tumbuhan  ekonomi  dan  iajn  iiflasi  yang  tidak  Stafoii®  Selaim

itu  8asaran  pokok  kebijakasanaan  Monet®¥  men®akxp  k©tsijakgamaan

8uku  bungs  dan  perkeedit®ng  sepSa  kebi3aksan&aae  program  teffituQ

&n  kredit  dan  bantunn  k®unfigan  untuk  ®k®nomi  lemrfu®

Sasaran  kebijaksafiaafl  Monster  akan  sckar  untsuk  t®reapai
g®18ma  biaya  p®nyaluran  modal  maggih  relatiff  tiffiggi  8®persi

yang  Sereermin  dalan  tinggimya  gtckti  Bungs  yang  b©¥Ealfiu¢  Stlifeti

bungs  Bangat  pentingS   gebffib  gqi]£n  tiunga  m®"Ei&ken  harga  dgREi

dafi&.  Sukn  bunga  menenttEkaa  mahal  a%au  tfiuLgahaya  inv®ffiteffii  diafl

biaya-bi&ys  p©rugahaanS   8ik&  ©ukti  bunggL  mneHffifi  inv®asi;&ffii   fiiffi®  -

ffi



geri  bersangktitan  akaB  mur&h  pthae
Stikn  bunga  di  Indonesia  ma®ih  ¢erlalu  Singgi9  karena  itra

perln  ditnrunkan,  tefapi  suku bungs  yang  terlalca  rendah  menim-
btilkan  iHflasi,  gebab  tidak  gemma  tambahan  uamg  toer©dar  akibat

tururmya  suku  bungs  dipergunakan  untnk  investasi p  bamirk  yang

digunahan  untuk  komaunsi*   sp®kulasi  ffi&nga  uang  asimg  gbtgitE  m®m  -

borong  tanaho  selain  itu  i;ingginya  gukn  bunga  di  lffid®neffiga  di-

geb®bk&n  karena  langkanya  modal  serfs  ±ifigginygL  Biaya  pemyaiu-

ran  modal    dari  penaLbung  kepata  penanam  modaie  Kebfjaksanaan

stiku  bunga  yang  aktif  diharaptfam  akan  menunjarng  i;ereapaimya

sas®ran-sasaran  kebijak®anaan  moneterg   utamanys  daian  memifegLntq

mengurangi  terdapathya  kap&sita8  t>esrlebihan    yng  ffi©Eta#giggffiga

pembor®ffaH  modal ©

IBvestssi  dalam  perekonomian  ®tra#n  n®gara  dapats  "©mifeamtur

m®mpertinggi  kegiatan  dan  pertunbnhan  ekonomi  ®®rth  m®unp®rluns

kesempatan  ker3a,  sehingga  meningkatkan  kesej&hteraan  ffiasyara-

kat  yang  selanjutnya  investasi  ii;u  m®nambah  gtok  kapitei  yang

ada  dalam  ma8yarakat.  Sehingga  gSok  kepifal  1Su  ®endermg  m®  -

ningkat  dari  tehun  ketahung  jika  tlgahawan  daft  pemerifltah  m®ia-

kukan  inv®stasi.

Jadi  untut  meranggamg  pars  tisahawan  melakukan  kegi&taH

inve®tasig  malta  h&ruff  dilckukean  penffikenan  tingREE  bungs  k®te  -

rae  yang  gerendah  mungking  agar  papa  unschawan  dapat  ffiemamtffiEL

investaginya  melaiui  pifljaman  yang  lebih  besar  d@ngam  agunBi

bahra  proauksi  yang  dlha8ilkan  oleh  usahawan  itu  dibutuhkan



komsunen,   s®hingga  d©ngan  rendahmya  tiragkat  buriga  bank,  mak&

kegiatan  investasi  meniBgkat,  maka  pegidapatan  nasiofialpun  His  -

ningkai;a  Investasi  ini  merupakam  fungsi  daripada  pendapatan

naalonal,  diffiana  bahwa  Semakrfu  tiriggi  tingtsgLt  p®ndapatan  naBi-

anal,  semakin  begar  pula  pengelunran  iltvestagi  y&mg  diiakganan

kan®

Pendapafan  na8i®nal  diperlukan  untuk  meng®ththui  perkem  -

bangan  ekonQmi  dan  gambaran  unun  kege8ahteraan  dalam  maasysE#  p

kat  seguatu  negara¢  Apabila  pend&patan  masi®nai  m®mimgk&%#  maen

ka  mengakibatken  i;erjadinya  peningfaairam  p®rmimfaam  akan  bar&ng

b&mng  d®ee  #asa-3asa  tsonsumsi®  Dengan  d®mikiaffi  ffieniagkatmys

tingkat  pendapatan  na8i®nal  mempunyai  tendensi  meng&kibatken

meningkathys  jumlah  proyek-proysk  investasi  yang  diterima®

Kaitan  antara  tingkat  bunga  bank  dan  inv®staBi  mempunyai

htibungan  yang  neg&tif ,  dimana  ap&t!ila  tingkffit  ifeunga  t>ank  ting-

gi,  maka  kegiatan  inveBta#i  itu  rendab  demikian  pula '®®bal£k  _

nya  apabila  tingkat  bungs  banke  rendah,  maka  tiffigkat  inv®Stggffi

yang  dilak8&mckan  tiffiggi9  dan  i;ingkat  iflveste8i  ini  mempunysi

hubungan  yaffig    poBii;if  terh&d®p   tigiffk&ife  p®ndap&tan  nasioREIS

ff®hiffiggs  invsgifeffii  dalan  pemb&hagan  ini  l®bfh  dii;ifabeer&ShaR

p&d&  iHvegEtas±  yang  t®xpengaFth  Glen  fa®S`ar  k®¢ilmgr&   tingfaaet

pendapafan  nasional  atau  lebih  dikenal  d®ngan  lndue®fl  Inv®sS  -
meat.

Berdagarkam  uraian  diata8 ,  penulig  mene®ba  kembali  mane-



lash  t®ntang  b®gaimanLa  suku  bunga  bank  yang  berlcku  dapat  m®  -

rang©ang  atau  mendorong  pars  ragahawam  ffleiakukan  k®ffiatafi  im    co

vefftaggip   yang  paciEa.   akhirmy&   &kan   dapats   unemiffibult£€An   ee#€ke   t@rh&ca

clap  l&3u  tingkat  pendapatan  nasional  di  had®n®sia  ketaraf  yang

dikehendaki  dan  diinginkan  oleh  pemerintah9  sehimgga `tingkat

kemakmuran  masyarakat  dapat  diukur  melalui  bentuk  pengelti&ren

unttik  kebuttihan  kongum8inya®

BerdaE;arkan  dari  permasalahan  tersebut9  penulis  meficotra

membahgg  tentang  ee  AnalisiB  Hubungan  9ingkat  Bungs  Bafflk  dan

Pendapatan  Ierhadap  Investasi  di  indoffieg}ia    PeHiod©  q!ahun

19S3  -i988.

1.2®  Masalah  Pokok

Yang  menj&di  mafialRh  daiae  p®nHlisan  iffii  adalgLgi   3

i ®  Sejauh  mama  tingkat  bungs  t5enk  yaflg  berlakn  d®pgLt

membantur  atau  mendorong  papa  n®ahawan  ufituife  m€nga€iLa  -

kan  kegiatan  investagi  di  Indonesia®

2.  Apakan  prospeke  perkembangan  timgkat  pendapatan  naffi®u

Hal  di  IndomeEia  sudan  m®neapai  tingkat  ra€a-rata

pertunbuhan  pendapatan  masioml  yang  diingiflkan  ®1eh

pemerintat`i®

1.3.  8u3+uan  dan  KegunaaH.

1.3.1.   ¥u3.nan

1 a  Untuk  mengetahui  situasi  perkembangan  feingkat  bungs

bank  yang  berlaku  di  lmdGHeglae



2.  Untuk  mengetahui  pengaruh  tins.kat  bunga  ban[t  yang

1]erlaku  tersebut  terhadap  prospek  perkembangan  kegi-

Stan  investasi  di  Indonesia9  serta  bagailnana  efek

atan  dampak  yang  ditimbulkan  terhadap  pendapatan  na  -

sional ®

3®   Untuk  mengetahui  prospek  perkembangam  tingk&*  p©rida  -

patan nasional  di  Indonesia.
1.3.2.  Hegunaan

1.  "erupakan  latihan  untuk  mengka3i  konsep-konsep  dan

menganalisis  hipotesis  yang  ada.

2.  Dapat  menjadi  bahan  masukan  bagi  pemgun®"  moneter

atan  usahawan  dalam  menganbil  suatu  kebljaksanaan  un-

tut  nasa  g®lanjutnya.

3®  Dapat  meHjadi  sunber  pustaka  bagi  yang  bermimat  m©m  -

pela3.ari  hal-hal  yang  sama®
1.4.   Hlp®t®818

Berdasarkan  m&isalah  pokok  dalam  pembahasan  8kripgl  lni,

mak€I  adapun  hipotesiB  yang  digunat€an  adalaii   3

1 .  Diduga  bahwa  naiknya  tlngkat  bunga  bank  &kan  menye  -

babkan  menururmya  tingkat  investesi.

2.  Diduga  bahwa  dengan  naihaya  tingkat  pendapatan,  make

akan  menyebabkan  naimnya  tingkat  invegtagi ®



1.5.  Sistimatika  Bahasan

UHtuk  mempermudah  pembahasan  dalan  penuligan  skripsi  ini

maka  pennlis  membagi  tuli8an  ini  dalam  beberapa  komposisi  to&b

yaitn  gebagai  beriknt  :

Bah      I,  RIerupaken  Penaahuluan  yang  t®rdiri  dari  b®berapa  ffub

bab  yaitti:  ifetar  Belakangs  Mafi5alah  P®hokg  grajunn  dan

Kegunaan  8erta  Hipot®BiB.

Bab    118  Me"pakan  pendekatan  dari  freberapa  te®Efi  co  t®ori  dan

kousep-konsep  yang  berhaitan  dengan  masalah  ysng  tli  -

bahaLB  dan  terdifi  dari  beberapa  Sub  bab  yaitu  3  `Eg®ri

lingtsat  Bunga  yang  memuaS  tentang  te®rieeteori  Kalsik

dan  Seorimnoe®ri  K®rm®g,   P®ndapatam  RT&giomgtl   ff®¥ta  t®-

ori  hivestasi.
Bah  Ill.  ffienguraikafl  tentang  M®todologi  Penelifaian  yang  S®rdia

ri  dari  b®berapa  stib  bah  ysitn  :  Daerah  P®n©1itiano

Jenis  dan  Sunber  Datag  Met®de  Anali®is  dam  K®Eas®p

Operasioml a
REb    IV,  FTe"paken  Bah  inti  dari  penuli8an  8kripgi  ini  grams

didaiamya  mengnpas  tefifang AnaligiB  Hnbungam  Eingkat

Bungs  dan  Pemaapafafl  Eerfuadap  IHvsstag!i  di  Imd®negla

yang  terdiri  dari:  Analisis  i;®rhadap  Fakt®r -Fakt®r

yang  RIempengarubi  Elngkat  Bungs  Bgmk  dfl  Ind®n®glaS

Anallsig  Perhadap  Fatstor  co  Fakt®g  yng  MempsmgarmELi

Iingltat  Pendapatan  FT&8ional  di  hid®meaiag   ggeeet&  #ma  -



Dab

lisis  Terhadap  Faki;omFaktor  yang  Mexpengaruhi  Ping-

kat  Investasi  di  Indonesia,  dan  beberapa Maffalah

yang  Menghambat  Pingkat  Kegiatan  Investa8i  di  lndo  -
nesia  serta  beberapa  langkah-1engkah  Kebi3aksanaan

I)alam  Meningkatkan  Tingkat  Kegiatan  Investasi  di

Indonesia.
V9  Merupakan  bab  pemtup  d&lam  penulisan  skripgi  imi

yang  berisikan  Ke8impnlan  d&H  Saran  -  Saran.
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RERANGKA   plKm

2.1.  P®ori  Tingka¢  Bungs

Peori-  teori  tingkat  bunga ada  getelah  b®rfungs.inya  Hang
dalam  perekonomian.  Secara  efektive  orang  disatu pihak  melihat
uang  sebagai  Balah  satu dari  banyak aktiva    keuengan,  dilain

pihak  uang  dianggap    gebagai  daya  dorong  dalam  seki;or  keuangan
atau  gebagai  aktiva  yang  seluruhaya  dapat  menguasai  Bemca  al&t

keuangan  lairmys®  Mentimt  teori  nasik  bahwa  tingifet  bunga  ne-

rupakan ha8il  interaksi  antara  tabungan  dan  investasi,  sedang
teori  K©ynes  mengatakan    bahma  tlnghat  bumga  merupakan  suatu

penomena  moneter artinya  tingkat  bunga  ditentrikan  ol®h  penawa-
ran  dan  permintaan  uang.  I)art  umian  ini  dap&t  disimak  k©mb&li

teori-teori  tingkat bunga  ini.
2.1.i.  Peori  Klasik

Bunga  adalah harga  dari  (  penggunaan  )  Loanable  Funds
atau harga  yang  terjadi  di  pasar dana  investagi.  P®ngertian

tingkat  bunga  sebagai  harga  bi8a  juga  dinyatahan  sebagai  harga

yang  harus  dibayar apabila  terjadi  perttikaran antara  Batn  ru -
piah  8ekarang  dan  isatu  rupiah  nanti  (misalnya  setahun  l&gi).
Hutang  piutang  timbul  karena  terjadi  pertnkaran pembeli  dart
satu rtipiah  geharang  dan  sekaligus  juga  penjual  dari  ®atu " -

piab nantl  adalah peminjam  (debitur) ,  sedangkan  penjual  dari
satu  rupiah  8ekarang  yang  Bekaligus  jnga    pembeli  E!atn  rupiah

8



nanti  adalah  orang  yang  memin3ankan  (kreditur) a  Debitur  harus

membayar  kepada    kreditup  harga  dari  pertukarafl  tersebuts  dan

harga  ini  adalah  bungs  yang  dibayar  debitur.
Menurut  ahli-  chli  ekonomi  Klasik.  dalam  perekonomian

tingkat  bunga  selaJ.u  mengalami  perubahan-perubahan  yarig  menye-

babk.an  seluruh    ta`oungan  yang  diciptakan    gektor  runah  tangga

pada  waktu  perekonomian  mencapai  tingkat  penggunaan  tenaga  pe-
nub  akan  selalu  same  besamya  dengan  jumlah  investasi  yang  di-

1akukan  oleh  pars  pengusaha.  Sehingga  junlah  seluruh  pengelu  -

ara.n  dalaLm  perekonomian  (  permlntaan  agregat©,  yaitu  konstimsl

oleb  rumahtangga  -  rumahtangga  dan  investasi  ol®h  p&ra  pengu  -

saha  akan  selalu  gama  dengan  nilai  gelurun  prodtiksi  yang  di  -

cipta,ken  oleh  Bektor    pemBahaan.  Dengan  kata  lgiim  permintaan

agregat  pada  caktn  tingkat  penggunaan  tenaga penuh  dieapai  ak-
an  8el&ln  sama  dengan  penawaran  agregat  pada  tingkat  penggtrm-

an  tenaga  penuh.

Tingkat  bunga  menentukan  besarmya  tabungan  maupun  inves-

tasi  yang  akan  dilakukan  dalan    perekonomian®  S®tiap  perubaham

dalam  tingkat  bunga  akan    menyebabkan  pembahan  dalam  tabungan
runahtangga  dan  imvestasi.  P6rnbahan  dalam    tingk&t  bunga  akan
tgrus-mene"B  berlangsung  ®ebelun  kegamaan  diaHtara  3uml&gi  tia-

bungan  dengan  junlah  investasi    tereapai.  Hal  ini  dapat  dite  -
mngkan  dalam  gambar  gebagai  berikut  :



10

S(M 1yar Dollar)

(c)

Fungsi  Pabungan
(  g  =  I  -a(y)

GAMRAR   1

S(



in

Dalam  gambar    diperlihatkan  bahwa    kondig5i  keseimbangan

yang  dlrencan&kan  yaitu  inve8ta8i  dan  tabungam,  dimana  timgkat
bunga diukur pada  sunbn  vertikal  dan  tingket    investasi  diukur

pada  sumbu  horizontal.  Kurva  ini  berupa    garis  lnrus  yang  naik
dari  titik  asal  dads    sudut  45  derajat®  Karena  investasi  yafig

direneanakan  harus  sama    dengan  tabungan  dalgim  k&iseimbangan.

Diandaikan  bahwa    tingkat  tabungan    adalah  nolS  pada,  tinghat

pendapatan  $  loo  milyar  dan  kecenderungan  margins.i  untuk  mena-
bung  (  marginal  propensity  to  Save  )  adalah  0,5®  Dalam  gambar

(a)   trmpak  bahw&  dengan  suku  bunga  3  persen    akan  dilakgana;,.ken

investaBi    sebanyak  $  50  milyar,  sehingga  apabila  gambar  (a)

bergeser  ke  gambar  (b),  maka    nampak  bahwa   tabungan  jug`a  ha"g

sebe8ar  $  50  milyar.  Pada  tingkat  pemdapatan  $  ZOO  milyar,  ma-

ka  akan  ditabung  Bebegar  $  50  milyar,  hal  ±ni  nampak  paaa  ggunco

bar  (e).  Sehingga  dalam  gambar  (a)  diperoleh  Batu  titik  dart
keseimbangan  pagaran  produk  yaitu apabila  suku  bunga  itu  3  -

persen,  maka  tingkat  pendapatan  yaitu  sebesar  $200  milysr  yang
akan  menjadikan  invegta8i  yang  direncanakan  adalah  Esama  dengan

tabungan  yang  direncanak&n.

Jika  suku  bunga nark  menjadi  4  persen,  maha  tingkafa  in  -
vestasi  turun  menjadi  ffi  25  milysr,  sehingga  tabungan  jugr  tu  -

run menjadi  a  25  milyar pada  tingkat  pendapatan    sebesar  $  150

milyar.  Jiha  auku  bungs  turun  menjadi  2  perseng  maka  investagi
------------....-,---------

1).REEbEE¥sfanKe8n¥£:mTMala'#fa?°#g=:fig:::2.
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naik  mend.adi  $  75  fflilyar,  sehingga  tingkat  keseimbangan  penda-

patan  8ebesar  $  250  mllyar.  Karena  jatuhnya  suku  bunga  menga  -
kibatkan  tingkat  lnvestasi  lebih  tinggi  dan  pemdapatan  akan
lebih  tinggi  pula,  Sehingga  kurva  IS  seperti  dalam  g&mhar  m©m-

punyai  lel.eng  (slope)  yang negatif .
Balk  tabung&n  maupun  irivest&Bi  me:I.upekan    ffungBi  d&ri

tingkat  bunga  artinya  dalam   hubungannya  dengan  tingkat  bunga

yaitu  semakin  tinggi  tingkat  bunga  semakin  terdorong  masyara  -
kat  untuk  menabung,  hal  ini  disebabkan  oleh  &danya  preferengi

masyarakat  untuk  memaksimunkan  kepuaffian®  inn  dalam  hubungannya.

dengan  inve8tasl  bahwa  bila  tingkat  bungs  meningkatg  k®ingiman

untuk berinvestasi  makin kecil.
Investor  mau  membayar  bunga  ufltuk  dafia  yang  ia  pakai  ha-

rena  dana  tersebut  digunakan  untuk  kegiatam  ytln#  mimtlmya  dl  ~

harapkan  bisa  m®ngha8ilkan  penerimaan  yang  leblh  besar  daripa-

da  jumlah  yang  diinvestasikan.  Kelebihan    penerimaan  diatas

pengelunran  inilah  yang  merupakan  daya  tarik bagi  investor un-
tuts  melakukan  investagi  dan  8ekaligus  sebagai  sunber  kemampun

bagi  invegtor  untuk  membayar  bunga®  Dengan  kate  lain  bungs  di-

bayar  karena dana  tersebut  produktif a
Menu"t  RIa.gibe  bahw&  gI®orang     penguigah&     akam  ltisnambch

pengeluaran  investaiji  apabila  keuntnngan  yang  diharapkan  dari
investasi  lebih  beB€4r    darl  tingkat    bunga  yang ha-rug  dlbayar

untck  dana  tersebut  yang  merupakan  ongko8  untuk  penggunaan  da-

na  (cost  of  capital)a  Dan  tercapainya  tingkat  bunga  yang  seim-
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bang  bllu   tldak  ud&  dorongfln  pada  tirigkat  bungai   I;t5rff ebut  untult

menaik  atau  menurun.  S©bab  hal  ini  diasumsikan  bahwa  keinginan

ma8yarakat  untuk  menabung  gama  dengan  keingingin  p€.ngusaha  un  -

tuk  mengadahan  inve8tasi  pada  tingkat  bunga  tersebut.  Ierjadi-

nya  tingkat  bunga  keseimbangan  tersebut  menurut    Klasik  yaifu

disebabkam  karena   s
"P©Hawaran  akam  dams  inv®sfe&si
pemintaan  akan  dama  iHvestasi
¥:%t%#gffi£:::¥:ga£`:*3-i:!*n=gi§f±u:}iEg£5t¥g:£t+:£g`J=
nentu  utama  dari  bentun{  ku]:.va  S  adala.h  rate  of  time
preference  pars  penabung,  dan  fak±or penentu  utamadari  lfurva  I  adalah  nrangirml  product  dari  kapital.
Jadi  tingkat  bunga  berubah  apabila  kedun    faktor
penentu  utama  ini  berubah.  yang  8atu  karena  pe"tfr~
ham  penilaian  subyektif para  pelaku  ekon®mi,  yang
lain  karena  perubahan  teknologi".  2).
Jadi  apabila  tingkat  bunga keunngan  lebih  tinggi  darlpa-

da  keuntungan  yang  diharapkan  dari  penggunaan  dana  inig  maka

para  pengusaLha  tldak akan  mengadakan    invegta8i    figik,  tetapl
sebaliknya  bila  keuntungan  yang  diharapkan  lebih  b®Bar  diban  -

ding  tingkat  bunga  tersebut  pare  p®ngugaha  akaii  mengadakan  in-

vestasi.  Dengan  demikian  dapat  dikatakan  bahwa  inv®8taB±  ten  -

gantung  oleh  tinggl  rendahnya  tingkat  bunga.  Kalau  tingkat  bu-
ngs  meningkat  investasi  ak&n  turun  sebalihaya  bila  tingkat  bu-

nga  turun  investaLsi  akan  naik,  maka  tabunganpun  akan  meningkat

pula.  Iabungan  sebenarnya  tergantung pads  pendapatan  dan  ting-
kat  bunga  8ebab  dengan  tingginya  tingkat  bunga  yang  ditawarfan
----------.-..-.-.-----------

2).   BO®d£®ffi®.    1985.   #±±¥9¥+9¥±±±9a±£±£±;|!Lp,   ¥®&ysk&gt@    a   REPRE
hal.  79

i
S
I ) ::g::g: #:::,ffi:in-
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oleh  bank  akaLn  meranggang  masyarakat  untuk  mefiabung,  dan  kele-

bihan  pendapatan  akibat  konsumsi  ini  dapat  ditabung  oleh  mag  -

yarahat,  dan  tingkat    bunga  inilah   akan  dibandingkan  dengan
tingkat  keuntungafi  yang  diharaphan  bila  ingin  meng&dakan  im    -
veE3tasi®

2.1.2.  Teori  Keynes

qeori  tingkaLt  bunga  menurut  Keyses  ditentukan  oleh  per -
mintaan  dan  penawaran  uang.  Dalam  &naiisis  tredigion&l  Keyneg

tentang  permintaan  uang  bahwa  ada  tiga  motif  mengapa  orang

menghendaki  memegang  uang  tunai  yaitu:  motif  ber3.aga-Saga

(precaunary  motive) ,  motif  transaksi  (trans&etion  motive) ,  dan
motif  spekula8i  (Speculative  motive).  mri  ketiga  motif  terge-
but  m6rupakam  teori  yang  unik adalah  moSif  sp®kulasl  atau per-

mintaan  yang  spekul&tif  akan  uang.  Dalam  hal  ini  Ksylteg  beg  -

asumsi  bahwa  ada  dua  aktlva  k®uangan  y&kni:  unng  dan  obligagl.1

Uang  dianggap  8ebagai  aktiva  yang  llkuld,  cairp  tetapi  tidak
mengandung  suku  bunga.  Dengan  obligasi  dlmaksudkan  hutangmhu  -

tang  jangka  panjang  yang  tidak likuid,  tetapi  tidak  cair dan
nengandung  suku  bungs.  Suku  bunga  ini  berbanding  terbalik  den-

gan harga  obligasi.  Sehingga  apabila  suku  bumga  dipasar  turun
naka harga  obligasi  naik  dan  aebalihaya.  Hal  ini  menu"t  Key -
nes  bahwa   :

flDengan  uaD.g  tunai  ditangan  orang  bisa  berspekulasi

£:£a:::p:=:hb£:hri:g:8:£¥gs:nkfgri£:inad=;#£mknggk±-
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mungkinam  keuntungan  ini  orang  mau  membayar  bunga".  3).

Untuk  lebih  5ela8nya  dapat  dilihat    dalak  gambar  dibawah  lni
dalam  menelusuri  kurva  rm.

GAMRAR   2

4).

»oMI

Dal&m  gambar  dilukiskan  bahwa  stok  uang  turiai    yang  pads

mulanya  dltahan  oleh    malayak  ramai    aaalah  REo  dan  suku  bunga

adalah  ro.  Sebahagian    pemilik    kekayaan  men3edi  penahan  uang

tunai  pada  tinghat  suku  bunga  ro  karena  mereka  lthavjatir  kalau-

kalau  suku  bunga  mengalaml  kenalkan,  dan  8ebahagian  lagi  beg  -

8edia  menahan  obligasl,  maka  8tok  uang  tunal  yang  menganggur
.--------------------

Z}:¥5=;:::F8;±do£:ZZ£,gifegfrSJakarfa:
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haru8  diperbesar  menjadi  rj   dengan  5alan  menur  nkan  guku  bunga

menjadi  r,  dan  mempertahankarmya  daiam  waktu  yang  sangat  pan  -

j&ng,  gehingga  keselur,than  skedule  preferensi  likuiditas  dapat
bexpindah  kebawah  men3adi  Ms].  memungkinkan  tururmya  giuku  bu  -

nga  menjadi  r,   tanp€i  pertambahan  M.  Umpamakan  bahti'a  peI`kir&an

mengenai  8uku  bungs.  dimasa  datang  pads  mulanya  tidak  berubah

dain  bank  sentral  melalui  pembelian  dipasar  terbuka,  1amtiat  |a-

un  menperbeBar  REo  menjadi  in, ,  hal  ini  mendorong  tururmya  suku

bungs  dart  ro  menjadi  r.  dan  kemudian  nempertahankan  kesfabll-

an  jumlah  uang  beredar.

Pasar  obligasi  adalah  suatu  contoh  sempurma  dari  suatu

keadaan  gpekulatlp,  per8ediaan  yang  ada  sangatlari  beBar  jika

aibandlngkan  dengan  amB  investa81  dan  tabungan  yang  barn  ya  -

itu  peflawaran  dan  permintaan  barn  terhadap  obligasi.  Fenom®na

lnilah  yang  oleh  Keyneg  dikemukakan  umtuk  mefijelaskan  tingkah

laku  papa  kreditur,  dan  bank  cenderung  menjual  8urat  -  surat
berharga  yang  terdapat  aalam  portofolio  mereka  apabila  guku

bunga  nulai  turun  dan  membeli  suret-Burat  berharga  apabila  i3u-

ken  bungs  mulal  naik,  hal  lni  karena  pihak  bank  ingin  menghin  -

darken  kerugian  dan  ing.in  memperoleh  keuntungam  kapital.

Adalpun  teorl  pokok  mengenai  s*ruktur  tingkat  bunga  m®nu-

rtit  jangka  waktu  oleh  Keyses  dihataken  banwa    i;imgkat  bungs

yang  berlaku  bagl  suatu  kelompok  pinjaman  dengan  jangka  waktu.
tertentu  difentukan  oleh  kekuatan  perminta8n  dan  penab'aran  da-

ne  untuk  kelompok  i;ersebut.   sehingga  kurva  hagil  biffa  m@mpun  -
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nyai  slope  negatif  Stan  positif  tengantung  dari  kegLdaan.  Dan

oleh  Keynes  disebutkan  bahwa   :
"Apabila  kar.'ena  sesuatu  hal  perminta&n  akan  flana  un-
tuk  jangka  waktu  1  bulan  meningkai;,  maka  tlngkat  bu-
nga  untuk  kelompok  pinjanan  dengan  j&ngha  wakttl  1

Eg:anun€*rs£:E:ms:#d3:rgu:glt¥nm:Efg#:£5ag±ng*±hbu-
L1   __                 *           *                ,                  ~        __       \     .                .             .          _ _ _1,   __   ---

8±£fig:nd:fa±Eadk:I:±B8kka±a±Eg.unT:3¥#:±°v€ipaihgzL
mempunyai  slope  positif  atan  negatifti®     5)e

berharga,  dan  jika  sratu eE;5ai;srrieffg;rig;;;;£
meter disertai  oleh  wealth  effect,  maka  tingkat
nga  pasti  turunw.    6).

bulam
bisa

Peori  ini  mengakHi  adanya  hubungan  antar  pasar  yang  mirip  den-

gen  hubungan  antara  suatu  pasar  ba]!pang  dengan  pasar  baREng  lffi-
innya.  Hubungan antara  pagar-pasar  tetsebut  dekat  atau  jauh
tengantung  pads  apakch  barmng-barang  t®rBebut  8&tu  &3&m&.i  lain  ca

nya  m©mpunyai  hubungan  8ubstitusi  y&ng  dekat  atau  tidak.

Menurmt  Keyneg  galah  satu  kunci  penting  yang  menentukan

efektivitaB  ketiijakBanaan  monster  ialah  tingkat  bungs.  Kebi    -

jaksanaan  moneter akan  impoten apabila  kenaikam  likuidita8  tl-
dak  menurunkan  tingkat  bunga  a¢au  gebalihaya.  Kebi5aksanaan

moneter  yang  dikemukakan  oleh  KeyneB  bek©r3a  melalui  tingk&t

bungs  yaitu  :
#Semakin  i;inggi  tingkat  bungs,  maka  ggmakin  rendcah

!g:g3u:=!;gggg:in:!!£a€!:gg:nhg:g:k:E¥gs:g:ga€ing-
i_  __1_   _  _  _         _                a

mo-
bu-

-------------.---------
5).  Boediono.1980.  Peg_=±¥ko¥9E±±±gg£±±,  Yogyakarte:

BPRE,  hal.95.
6).  Glan  A.   Iswara  dan  Nopirin.1985.  Ekonomi  FTonet©r,

Yogyakarta:  BPRE,  hal.8   .
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2.2.  Pendapatan  Na.sional

2.2.1.  Kon8ep  -Kon8ep  P®ndapatan  Nasional

Pendapatan  dapat  didefinisikan  sebagai  keuntungan  ek®no-

mi  yang  diterima  seseorang  selama  suatu  waktu.  Menurut  Henry  -

Simons,  pendapatan  diukur  dengan  jumlah  dari   :

a.  Konsunsi  selama  suatu  Feriodeg  apakah  dari  pendapatan

(faktor produksi,  atau  pemindahan)  yang  diterima  ge  -
i5©®icang  selaLma  waktu  tertentu  atau  penggunaan  barang-

barang  tahan  lama  yang  diperoleh  Bebelunnya.

b.  Pertambahan  netto  dalam  kekayaan  perseorangan  selama

suatu periode  tertentu.
Angka  ini  akam  menjadi  n®gatif  jik81au  kon&umE!i  dibiaprai

oleh  penggunaan  cadangan-cadangan  yang  telah  dipupuk  gebelun  -

nya  atau  dengan  pinjaman.

Pendapatan  seseorang  individu  dapat  didefinisikan  seba  -

gal  jumlah  penghasilan  yang  diperolehaya  dari  j&gia  -  jasa  pro-
dukgi  yang  diserahkannya  pada  suatu  waktu  tertentu  at&u  yang

diperolehnya  dari  harta  kekayaarmya.  Pendapatan  nasional  tidak

leblh  daripada  penjumlahan  dari  Bemua  pendapatan  individtral.

Pendapatan  sudah  barang  tentu  adalah  suatu  kon8ep  ftrus,  yang

dalaLm  praktek    diukur  dengan  jalan  mencatat  dan  men5umlahkaLn

transak8i-transaksi  pendapatan  individuil  yang  terjadi  sel&ma
suatu  periods  waktu  tertentu®
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Pendefinlslan  pendapatan  sebagai  pengha8ilan  (eamlng)
m®nyebabkan  b®rbedft  dapi  pen®rima€in  p®ndaTiat€inp   Pend€itiiit$1m  da-

pat  diperoleh  selama  suatu  periode  tertentu,  tetapi  belum  ten-
tu  pendapatan  ini  diterimanyra,  tffiik  karena  dikeriakan  pajak  s®-

belum  diterima  yang  bersangkutan  maupun  karena  ditahain  umtuk

sesuatu  tujuan  lain  yang  mungkln  dibayarkan  dikemudian  bari.

Suatu  kongep  yang  berhubungan  dengan  pendapatan  nasional
adalah  konsep  fldisposable  persenal  ineomeL  Konsep  ini  adalch

lebih  berBifat  Buatu  penerimaan  daripada  bergifat  penghagllam,

dan  dihitung  getelah  dipotong  pajak.  Dengan  demiki©n  untuk  ire-

pat  menghitung  disposable  income  berdasarkan  pendapafan  naglo-
ml.  kits  harus  meHambahkan  penerlmaan-penerimaan  yams  butsan

merupakan  pembayaran-pembayarain  tiagl  jasa-jasa  produk81  yang

sedans  berjalan,  dan  haruB  mengurangkan  penghasilan  yang  tldak

diterimakan  pada  waktu  terjadinya  pengha8ilan  itu,  dan  semua

pa3ak.  Ha8il  akhir daripada  perhitungain  lnilah  dapat  digunakan
oleh  kaun  konsunen  untuk  dibelanjakam  geBual  dengam  pilihan

mereka  atau  dapat  ditabung.

Adapun  defenigi  lain  dari  pendapatan  masional  menurut
Sadono  Sukirmo  yaitu  sebagai  berikut:

:¥5::±u£:±E:nuhoE:#agg:braa€:nfeg:£±g:Eafag:;da%:h#ng
tertentu".    7).

Ini  berartl  walaupun  barang-barang  yang  diciptakan  oleh  berba-    -
-.----------------------7).:::::°fa:u::mj€a:9:]`{:n¥'

-      hal.   52®
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gal  kegiatan  ekonomi  ad&iah  berbefiturk  bends,  namun  pendapat&n
nasional  tidak  dinyatakam  dalam  ben±nk  benda  akan  tetapi  dihi-
tung  dengan  mement,TJLkan  nilai  uang  dari  beTbagai  jenig  bar&mg

dan  jasa  yang  diproduksikafi  oleh  sesnatu  perekonomi&na

2.2.2.  P®rhitungan  Pendapatan  Nagional

P©ndapatan  na8ional  diperlukan  untck  mengetahui  perkem  -

bangan  ekonomi  dan  gambaran  umun  kesejahteraan  d&lam  ffiagsyara  -

Hat  gestiatu  negara.  Dalam  perhitungan  pendapatan  ffiagioflal  term

dapat  tiga  istilah  yang  memberikan  gamba¥an  i;©ntang  pendapatan

na©ional®  Ketiga  istilah  tersebut  adalah€  Pendiapetan  nagional

yang  dihitung  dengan  ccara  pemg©luar&m  biasa  diset!IAft  ESsoduLife  fia-

sional  Brute   {PRE) ,  s®dang  p©ndapatan  nasional  yang  dihitung

®®eara  produksi  diggebut  Produk  Dom®ff*ik  Brutci   (12DB} ,   tlftn  y&mg

ketiga  yaitn  pendapatan  nagional  yang  dihitung  geeara  pend&pan

tan  digebut  pendapatan  nasional®  Dalam  pembicaman  yang  bergico

fa€  umumg  apabila  dinyatakan  pemdapaten  HasiomalS  ffiatffi  yang

dimakgndkan  adaiah  Broduk  NagioRIffii  Brmt®   (ENB}   gfrfata  EENdvak  El®-

m®S*ik  B¥ufeo   (PDB} ,   s®hingga  dalam  pemb&hasasi  ifei  p©ndapaSaEL

nasional  lebih  dititikberatk&n  pgSda  Prodtik  Domestik  BrmEo a

Dalam  p©rhitungan  pendapatan  nglgionai,  p©rkembangari  da  a

pat  diketahui  dengan  menghitung  tingkat  pertunbunan  Produk  D®-
mestik  BruS®   (POB).  Hal  ini  dapat  dilakukan  melalui  tlga  pen  -

dekatan  yaitq  3

a®  Menurnt  pendekata];i  prodnksi,  PDB  ©dalati  jtimlah  milai   I
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barang  dan  jasa  akhlr yang  dihasilkan  oleh  berbagai

unit  produksi  dl  wilayah    suatu  negara  dalam  jangha
waktu  tertentu  (bia8anya  satu  tahun).  Dalam  peflyaji  -
annya  unit-unit  produksi  tersebut  dikelompokkan  men  -

jadi  11  lapangan  usaha  yaitu:  Pertamian,  Pertambangan
daLn  Penggalian.  Indu8tri  pengolahan,  Iiistrik,  Gas  dam

air  mlnun,  Bangunan.  PerdagangaLn9  Pengangkutan  dan

komunlkasi,  Bank  dan  lemb&ga  keuangan  laimys  dan  aa-

Sa-jasa.
b.  Menurut  pendekatan  pendapatan,  POB  adalah  junlah  ba  -

lag  3asa  yang  diterima  oleh  faktor  -  fuktor  produkEi

yang  ikut  serta  dalam  proseg  produksi  disuatu  negara
dalan  jangka  waktu  tertemtu  (biaBanya  satu  tahun).

Bala8  jaga  faktor  produksi  yang  dimaksud  adalah  upah

dan  gaji,   sewa  tanahg  bunga  mc]dal.  dan  keuntungan,  ge*

muanya  sebelum  dipotong  pajak  penghasilari  dan  pae.ak

langsung  lainnya.

c.  Menurut  pendekatan  pengeluaran,  PI)B  adalah  semua  kom-

ponelt  permintaan  akhir  gepert±5  pengeluaran  konsumgi
rumah  ¢ar]ggah  dan  lembaga  Bwasta  yan&r  tidak  mencari

untung,   konsumsi  pemerint&h®   p©mbc.ntuk&n  irod&l   tGtap

domestik  bruto,  perubahan  8tok  dan  ekspor netto,  da  -

lam  ].angka  waktu  tertentu  (biasanya  satu  tahun).
I)ari  ketiga  pendekatan  tersebut,  secara  kongep  jumlah  -
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pengeluaran  itu  harus  gama  dengan  3uml&h  bar&ng  dan  5asa  &ELir

yang  dihagilkan  dan  harus  gama  pula  dengan  5umlah  pendapai;an

untuk  faktortrfaktor produksinya.  Hal  ini  dapat  diterangkari  da-

lam  gambar  mengenai  arug  peredaran  fakfe®r-faki;or  produksi  d€£R

pendapatan  pemilik  fckt®r-faktor  produksi  yaitu  setagai  b®rii=¢
ktit  i

GAMRAR   3

Barang  dan  Jasa

Runah  fangga

Kongumen

Pagar  bars,fig-baramg

Rum&hProdkosunsi

Pagar  Sunberdaygii

Sewa  tanah,  bumga,  upah  daft  lab&

Tanah9  kapital S

tanggEL

tlffiem

tenaga  keria,  dan  skill

8)®1

Gamb&r  tersebut  menunjuELan  arus  peredar&ffi  faktor-faktar

prQduksi  d&n  pefidcapatan  p©milik  faktorenfaktor  p¥®dukgi  m®l&|tli

pasar  gumber  dayae  Selain  ltu,   jugs  meHumjukkan  &rus  peredaram

barang  dan  jags  E§©rta  uang  melalui  pasar  hagilcoh&gil  prodttksi€.

Faktor-faktor  produksi  seperti  tamah,  burun,  tenaga  afili  daffi
modal  mengalir  kerumah  tftngg&  prodLfgem  dffin  dari  ruLf].r&h   thngg¥ain----~mveca---N-dr-m""--endidi

8}¢   DR.   A®   Rachm&n  Panetfa$9   MA¢    198S#   Bgapngl   ftyfifei£Iffi   I
i}amr]^th~^     TR~``ae-.i  J.--_     tintuj uns  psndamg 3  Sakiit;;'--Eft®"n';;ivfiffi`iifr:E%J:a  ff£{}§§§i{Bfa

`{`:3
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konsumen  yang  juga  mei-upakan  konsumen  terfuadap  barafig"  barang

yang  dihagilkan  oleh  dunia  nsahao  Sebagai  imbalan  dari  ams
faktor-faktor  prodnksi  itu,  maka  mengalir  pula  sewa,  npahs  ga-

Ji,  deviden  dan  bungs  uang  dari  dunia  nsaha  kerumah  tangga  pe-
milik  faktorouf&ktor  produksi,  proges  ini  terjadi  melaitli  Eagar

8umber  daya.  Selanjutnya  terjadi  pnla  arms  peredaran  baragig _-

barang  dan  jasa  dari  dunia  tisaha  kerunah  tangga  konsumen  serta

pemilik  faktoFTfaktor  produksi®  Sebalilenya  uaung  mengalir  dari
runah  tangga  konsunen  dan  pemilik  faktor-faktor  produksi  untuk
membeli  barang-barang  dan  jasa-jasa  melalui  peesar hasil"Hagi|

prQdultffii®   Dalam  gambar  faepBebut  dap&t  dilTh&fe  b&¥iwa  p©Ittl®katsn

pengeluaran  dan  pendekatafi  paedukgi  didasarkan  padigg  paffigL¥  ire  -
rang-baraHg  dan  jaBa-jasa,  sedang  pendekatan  pendapatan  dida  -

ffarkan  pads  pasar  gunber  daya  yang  merupakari  mekanisme  bagi

terbentuknya  lingkapan  tersebut.
2.5.  Teori  Investagi

Investasi  ysng  lazim  disebut  deflgafl  istilah  pen&nan!an

modal  ai;au  pembentukan  modal  m®rupakan  komponen  kedun  yung  m®-

nentukan  tingkaE  pengeltiaffin  agreg&to  Dalam  perekonomian  pen  -

geluaran  agregat  terdiri  dari :  pengeluaran konsunsi  runahtang-
ga,   inv®gt&ai   Cileh  psru8aha&m,   psng®lua.run  pelneeEp±.mi;th  dam   Gbe#ca

pop.  ar&its  tururmya  tingkat  kegiatan  ekonomi  adalah  ditimbulREn
oleh  perubahan-perubahan  dari  masing-maging  Stan  gabungan  fak-

tor-faktor  terset]ut  dan  mempunyai  k®kuatan  ysng  b©rbefia  dida  -
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lam  mempemgaruhi  naik  tururmya  i;ingkafa  kegiatan  ekoncimi  ysng

berlaku  dari  waki;u  kewaktu®

Ahli"aThl:i   ¢#k®nomi   pad&   ununriya   asSpesffidgLI.5ai;   b&hvIfi   £`i+ivgBt&"

Bi  terutama  dii;entuk&n  oieh  5  faktor  ntama  yaLiStl:

a.  Ramalan  memgenai  keatlaan  dimaga  yang  akan  datang

Ramalam  ini  menunjukkan  bahwa  keadaan  per®koffi®mi&n

akan  menjadi  lebih  balk  lagi  dimasa  depan  yaitn  tlira-

malkan  bahwa  harga-harga  akan  teSap  stabil  dan  per    -

tunbuhan  ekonomi  manpun  pertambahan  pendapatan  masya-

rahat  akan  berkembang  dengan  e©pat®

b.  qingkat  bungs

Pengusaha  akan  memperoieh  pendapatan  diari  taggahamya

apabila  investasi  yang  dir©neanakan  akan  diiakg&nakan

haHya  apabila  tingkaS  keuntungan  yang  akari  dipesreieh-

nya  adalah  iebih  besar  dapipada  tiRgkat  bunga  yang
harus  dibayarmya ®

c®  Perubahan  dan  perkembang{:un  i}ekn®logi

Perubahan-perubahan  dalaffi  semna  sektor  ekonomi  dapat

mempertinggi  produktivitas  diberfeagai  bidang  faegiafan

ekonomi.  PI.oduktivitas  yang  bertam"E9a}i  tinggi  it;u  me  -

mumgkin}£an  p®ri;fimbahan  produksi  daft  pgrbumbufaffiffi   Sk®   -

nomi  yang  lebih  cepat9   gehingga  pe:pkeembangan  teknolom

gi  ini  dapafa  mendorong  l@bih  banyak  inve8tasi.
a.  q}ingkat  pendapatan  nasional
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Besarmya  investasi  yang  dilakurltan  oieh  pars  pengusaha

ditentukan  oleh  tinglfat  perubahanenp€rubaha.n  pendapg  I

i;an  nagional  dari  tatiun-ketahun.  Investasi  t}e¥keeeeon  -

dongan  uni;u}c  mencapai  tingkat  yang  lebih  besar  apabi-

ia  peHdapatan  nasional  semakin  besar  jumlahays©

e.  Keuntungafl  yang  dicapai

Eeuntungan  yang  tinggi  merupakan  suatu  petunjut  bahwa

perusahaan  itu  sedang  menghadapi  perkembangap.  dalam

permintaan  atas  barang  yang  diprodnk#ikanmya®
Kelima  faktor  tersebnt  meneni:ukan  b®sar  ke¢ilnya  imv®g  -

t&si  yang  akan  dilakukan  par.a  pens`Lisahao  namuri  dun  dialitaranya

mempunyai  kesanggupan  untnk  menerang'kan  mengenai  sebaBmsehab  -

nya  perubahan  tingkat  imvegtasl  yaitu  faktor  remalari  m®ngenai

k€!ad€qan   m&#&   depffin   dffim   timgkaS  bung&D

B€rkumng  atau  bertambahny&  inv#Stftsi  mungki}n  faaffigra  memer

yebabkan  suatu  perubahan  yang  sangat  keecil  dalam  imves.tasi  g®-

bagai  persentase  dari  output  tot&19  kareFia  output  3uga  m@mga  -

lami  perubafian  dengan  berubahnya  iHvegta8i ,  8ehimgga  dengan

demikian  teopl  investasi  gangat  penting  untuk  dapa.t  memgerti

mengenai  fluktua8i  pendgLpatapA,  hal  ini  dapat  dijela8kafl  d&lam

pembahasan  t!erikut   imi.

2.3.i.  Produktivitcfis  Marginal

Menurut  teori  Klasik,  be8arnya  junlab  kapital  yang  di    -

pergunakan  dalam  proaes  produksl  ditentukan  oleh  prodLiktivitas
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marginal  dibandingkan  dengan  suku ' bunga.  Dezigan  lain  p®rkataan

skedul  permimta8,n  terhadap  kapitai  (demand  Schedule  £¢r  eapi  -

tal)  menggambarkan  jurnlah  investasi  yang  diminta  ffigbagai  guns-
',,gi  terbalik  daripada  gqkEL  bunga8  suntu  fungsi  yang  menc®rmin-

ken  semakin  berkurangnya  produkSivitas  marginal  daripada  kapico

tale  Stok  kapital  mengamdung  tier  ungnr  yaitu3  sukn  bumgaS  on-

gkos-ongkog  barang  kapital,  dan  hasil  yang  dihar&pkan  fiari

p@nggunaen  t!arflF^g-barang  kapifal  yams  berffiangkutan.  F&ki;®r

texpenting  yang  menentukan  besarmys  gst®k  kapitai  yaii;tt  b©Sgig  co

nsra  tingkat  permintaan  terhadap  prodtiksiS

Snatn  perusahaam  akan  memaksimigasi  iafoanys  apabila  ia

mempergunakan  tenaga  kerja  sampai  pads  junlah  dimana  produk

marginal  darlpada  tenQaga  kerja  gama  dengan  harga  tenaga  k®rja

yaitu  Singka*  upah  riil®  Haba  peru®ahaa]i:i  t®r8ebut  akam  fflakeffi  -
mum  apabila  ia  mgmpeker3akan  kapii;al  gampai  pada  5uml®h  dimana

produk  marginal  d8,ripada  kapifal  gama  deffigan  thanga  kapifaggl  ys-

itn  stiku  bungs,  d€jngan  asumsi  b&hwa  produktivithg  daripada

marginal  8emakin  berkurang  dengan  semakin  b8rtambahnya  3.umlah

kapital  yang  dipergunakan,  5adi  usaha  untuk  mencapai  laba  mck-

8imum  akan  mengakibatkan  besarmya  jumlah  kapital  yang  dipergu-

nakan  apabila  suku  bungs  g!emakilt  refldab.

KaLlkulasi  mengenai  menguntungkan  atau  tidaknya  sesuatu
rencana  imvegtasi  memerlukan  perkiraan  mengenai   3

a.  Ivi|ai  penjualan  output  yams  dfhagilkca  olehi  b&r&nff

1`
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kapital  yang  dipengunakan  selana  mass  pakai®
fee   Sfflgk©grco®figk®s   iffigiffit!esi   yaffig   t!©¥galttlsmggigE   dggr¥g&gi   pae   ca

dukBi  d&Tipada  otitputs  iHi®

PenaksiraH  ini  mencakup  besaran  ¥i8ik  dian  juga  tingkat  h&ffga

dimaga  datang®

Te®E?i  kapital  memberikan  perurmsaLn  bahwa  juniiah  optimum

daripada  kapital  yang  dipekerjakan  oleh  suatun  perusahaan  adgi  -

lab  tergantung  pads  hubungan  ongfaos  asset,  nasilnya  diharapifean

dimasa  datang  dan  8uku  bunga®

2.3.2.  Pengertian  Inv¢stagi

lnvesst&asi  d&lftm   ilmui   ekom®mi   dib&gfui  atafi   dun  yaiSra   3

a.  Inv©stasi  yang  tidak  t®xpengaruh  olsh  foeesar  kfeiinya

pendapaSan  masyarakat  dikenal  dengan  'lAntonom®Hg  Em  -

vesthenttw®

b.  Investasi  yang  texpengarch  ol®h  besar  keeilnya  pend&-

patafi  masyarakat  dikenal  dengan  ''Indtieeed  InvegtmenE".
Investasi  diartikan  sebagai  pengeluaran  yang  dilakukean  olsb

pars  pengu8aha  untuk  membeli  hareng-bareng  modal  dan  membingL
industri-indugtri®  Dalam  perhitungam  p®ndapataH  magii®nal  im    -

vestasi  meliputi  ba.1.cohal  sebagai  beriku±   :

a.  Seluruh  nilai  pemb®11an  papa  p®ngus&hia  Stag  baraeg    -

barang  mozaal  dan  perbelan8aan  untuk  meHdipikan  indus-

tri-industri .
b.  Pengeluaran  masy8rakat  untuk  memdirikan  ffuREaburum&th
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tempat  tin88ai.
c®  Pertambahan  dalan  nilai  stok-stok  barang  permBchaan,

berupa  bahan  mentah,  bar.ang  yang  beelurn  Beig8ai  dipro-

sea  dan  barang  jadi®

Investagi  agregat  brute  atau  pembentukan  modal  brtits®

adalah  merupakan  selurth  juniah  investasi  yang  diiakukan  dalam

perekonomian  gebeltim  dikurangi  susurtan  nilai  dari  alat"a,1ai;

modal  yang  berlaku  dalam  tahun  tersebut.

2.3.3®  KgLit&fl  Antara  Tinghat   lmvestasi  dan  rl7ifigkaS  Bcafiga

Tingkat  bunga  meni]ntukan  jenismjenis  inv€.s.tasi  yan8'  akan

memberikan  keuritungan  kepada  pars  pengujBafia6  Pare  pengusaha

hamy&  akan  melaksanakan  kegiatan  merek&  untuk  meeSngimam  mSdai

apabila  tingkat  pengembalian  modal  dari  penanaman  m®dalnya  ltu

yaitu  persentase  keuntungan  brmto  modal  yang  diperoleh  lebih
began   d&#±pad&   i;i.mg}€&t   tsumgaca   Deeng&m   dsffiikiggi   b€i®ifermy&   £mv®g   -

tasi  dalam  suatu  5angka  waktu  tertentu  adalah  gama  dengan  mi;_-

lai  dari  seluruh  investasi  yang  i;ing`kat  pengemb&lian  m®dalffiyg

adalah  lebih  be,Sar  atau  gama  dengan  tingkat  bunga®

Penekanan  timgkat  bunga  ketaraf  yang  seH.endah  mungkim,

memungkinkan  terSiptany&  kegiatan  inve8tasi  yan&~  tinggio  Hal

ini  dapat  diusathakan  dalam  keadaan  stabilitas  ekoHomi  yaffig  Gu-

knp  mantap  yaitu  apabila  tingkat  inflasi  eunknp  rends.h  dam  perm
Eekonomian  negara  tidak  dilanda  ai;an  tidak  texpengarch  oleh  re-

segi  atau  depresi  ekon®mi€
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Hal  lain  yang  mempengaruhi  keputusan  untuk  mengadaka.n

investasi  adalah  besamya  mraLt©  of  returmw   (p)  atau  efisiengi

marginal  modal  yams  ditanam  untuk  menghasilkan  seguatu  barang.

Tingkat  bungs  yang  jauh  lebih  rendah  dgLri  Margingil  Efisiensi

of  Capital   (MEG)  sangat  dibutuhkan  guna  mendorong  papa  pengu  -

gaha  mengambil  keputusan  untuk  mengadakan  investasi,  dengan

kata  lain  tingkaJ;  bunga  yang  tlnggi  dapat  mengurangi  banyah

peluang  pengusaha  untuk  mengadakan  investa8i®  Hal  ini  menun `  -

5ukkan  bahwa  untuk  mendorong  kegiatan  inve8ta8i  dipei-lukan
upaya  yaitu  i

a.  Menekan  tingkat  bunga  ketaraf  yang  serendah  mungkin.

b.  REens.usahakan  agar  REC  lebih  beBar  daripada  tingkat

bunga  deposito.

Hal  ini  dapat  ditunjukkan  dalam  gambar  mengenai  kurva  Marginal

Efi81ensi  of  Capital  (MEG)  daffi  kurva  Marginal  Bfl81ensi  of  In-

vestment  yaitu  sebagai  berikut  :
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GAMRAR   4

Investasi
Gambar  tersebut  memperlihatkan  1)ahwa  skedul  MEG  menun    -

jukkan  besar dorongan  investasi  dalam  perekonomian  secara  ke  -
seluruhan.  Sekiranya  tingkat  bunga  kredit  yang.  berlaku  adalah

18  persen,  pada.  tingkat  bunga  ini  pengu8aba  hanya  tertarik  un-

tuk  nengadakan penggamtlan  peralatan-peralatan  yang  mrafa  dan
tidak  tertarlk  untuk  mengadakan  inve8taLsi,  sehlngga  Skedul  MEG

dan  Eel  bexpotongan  pads  tingkat  bunga  18  per8en.  Seanaainya

tingkat  bunga  turun  menjadi  12  persen,  praka  invegtasi  bisa    -
-----------.-------------

9).  Ibid,  hal.  95.

*
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mencapai  |t ,  apabila  tidak  terdapat  kenaikan  h&rga  barang-ba  -

I`ang  modal,  gchingga  investasi  dapat  b®rl&ngsung'  Be¢&ra  b&ik.

Bilamana  terjadi  penawaran  barang-barang  modal  yang  letii[i  ren-

dah  dibanding  dens.an  permintaan  untuk  investasi,  maka  terjadi

kenaikan  harga  barang  modal.  Kenaikan  ini  menyebabkan `MEC  me  -

nurun,  sehingga  irivgstasi  terbatas  pads  12,  Jika  tingkat  bunga

turun  menjadi  9  pe.rsen  maka  investasi  meningkat  men5adi  13.

Dengan  demikian  MHI  berbeda  dengan  REC.  MEI  m©nunjukkan hubun-
gan  antara  tlngkat  bunga  dan  inve8ta8i  dengan  memperhitungkan

perubahan  harga  baraLng-barang  modal  dalam  perekonomian ,  8edang

MEG  menunjukkan  hubungan  antara  tingkat  bunga  dan  investasi

tanpa  memperhitungkan  adanya  perubahan  harga  terang-barang  mo-

dal,  gehingga  MEI  lebih  8esuai  dengan  kenyatanri  yang  biasa

berlangsung  dalam  perekonomian.

Adapun  variabel  yang  digunakan  untuk  mengetahui  prospek

perkembangan  investasi  dalen  perekonomian  adalch  3

a.  Perkembangan  kongunsi.  t!aik  pemerintah  maupun  swasta.

Kenaikan  konsumsi  dapat  mendorong  terciptanya  pe_     -

ningkatan  investagi.
b.  Tingkat  bunga.

e.  Perkembangan  permintean  terhadap  barang-baramg  ekgpor

d.  Perkembangan  harga  saham.

2.3.4.  Kaitan  Antara  q!ingkat  Investasi  drm  Pendapat&n.

Pendapatan nasional  dan  investasi  terdapat  per.kaitan
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yang  cukup  erat,   investasi  berkecondongan  untuk  mencapai  tingn
kat  yang  lebih  besar  apabila  pendapatan  nasional  semakiH  besar

junlahaya.  Sebaliknya  investasi  akari  menjadi  bet.tambah  rendah
apabila  pendapatan  nasional  rendahe

Disamping  oleh  tin6rkat  pendapatan  nasional  yang  dicapai,

beBamya  investas...I  yang  akan  dilakukan  oleh  papa  pengus&ha  di-

tentukan  pula  oleh  tingkat  perubahan-perubahan  pendapatan  na  -

Sional  dari  tahun-ketahun.  Pare  pengusaha  melakukan  investgLsi

bukan  untuk  memenuhi  kebutuhan  meraka  tetapi  uni;ul{  memeriuhl

penintaan  atas  barang-barang  yang.  diproduksikan  mereka.  Ivlakin
cepat  perkembans'an  perminta8n  atas  barang-bar.aflg`  yaltg  dipro    -

duksikan  mereka,  makin  banyak  pertambahan  produkgi  yang  harms

mereka  lakukan.  Apabila  pada  permulaannya  barang-barang  modal

sudan  sepenuhnya  digunahan,  perkembangan  permintaan  yang  eepat

itu  mengharuskan  perusathaaLn-perusahaan  untuk  menaikkan  jumlah

investasi.
Salah  satu  faktor  penting  yang  menentukan  kegiatan  im    -

vestasi  adalah  keuntungan  yang  dipel`oleh  dari  kegiatan  terse  -
but.  Investasi  yang  dil&kukan  para  pengHsaha,  dis&mping  dibia-

yai  dari  modal  yang  dipinjam  dari  badan-bad&n  keuanga"  dan
magyamkat,  dapat  pula  diblayal  oleh  tabungano  fl`abung&n  terse-

but  tercipta  dari  bahagian  keuntungan  yang  tidak  dibagikarl  ke-

pada  para  pemegang  saham.

I)i  Indonesia  gebagian  t>esar  pendapatan  digun&ka}i  untuk
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membiayai  konsumgiii  dan  hanya  sebagian  kecil  8aja  yang  dapat

ditabung,  sehing.ga  induced  investment  mengalami  kenaikan  men-

gikuti  perkembangan  pendapatan  masyarakat  dalam  haitannya  den-

gan  tabungan,  sehingga  diagram  fungsi  tabungan  agak  landai  se-

perti  dalam  ganbar  dibawah  ini  yaitu mengenai  fungsi.  tabungan,
investasi  dan  pendapatan  nasional.

GAMRAR   5

Dalan  gamt>ar diatas  dlperlihatkan bahwa  nllai  investasi
dan  tabungan  ditunjukkan  pada  sumbu  vertikal,  dan  pendapatan

nasional  ditunjukkan  pads  sumbn horizontal.  Dengan  meenggunakan

fungsi  tabungan  dan  fungsi  investasi,  maka  dapat  dit©ntukan

temp\a.t  keduduhari  dari  ke8eimbangan  perekonomian  negara.  Iltits

keseimbangaLn  ditentukan  oleh  pexpotongan  fung8i  S  dan  fungsl  I
.---,-------------------

io).  Sadono  Sukirno.  98±„  hal.122.
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yaitu  pada  tltik N.  I)i8ebelah  kiri  i;itik "  ad&lah  leblh  besar
darlpada  pendapatan  na8ional.  Keadaan  ini  akan  iflenggalakkrm

peningkatan  tingkat  kegiatan  ekonomi  dan  pendapatcan  nasion&|
aLkam  nenjadi  bertambah  besar.  Dlsebelch  kanan  titik  H  keadaen

yang  berlaku  yaitu  tabungan  lebih  besar daripada  investasi.
Ini  menyebabkan  pengeluaran  agregat  lebih  kecil  daripada  pen  -

dapatan  nasional.  I]ada  titik  N  tabungan  sana  dengan  investa81,

maka  pengeluaran  agregat  8ana  dengaLn  pendapai;an  nasional.  Den-

gain  denikian  tingkat  keseimbangan  perekonomian  tercapai  pada
titik lt  yaitu  pada  keadaan  dimana  investasi  gama  dengan  tabun-

8an®

Dalam  perekonomiaLn  diusahakaLn  agar  investasi  minimum  sa-

rna  dengan  tabungan,  8ehingga  investasi  imi  bersunber  dari  in  -

vestasi  pemerintah  (IG)  dan  investasi  swasta  (Is)®  Sebagaimana

yang  tercantun  dalam  repelita  IV,  di  Indonesia  menargetkan  54

persen  berasal  dari  pemerintah  dan  46  persen  berafflal  dari  pi  -
hak  swasta,  sehingga  investasi  yang  melampaui  tabungan  dalam

negeri  mengakibatkan  meningkatnya  pendapatan  dalam  masyarakat.

Kaitan  antara  investasi  dan  pendapatan  nasional  di  Into  -
nesia  dapat  dikemukakan  dalam  besarmya  angka  multiplier  (  K  )

seperti  contcih  yaitu  Mpg  pads,  tahun  1985  yang  b®rkisar  0,62,

sehingga  angka  nmltipliemya  yaitu  :
`'/`

K=

1   -  0'62
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0,38

9  2'36

dan  inve8tasi  yafl&.  tcrlak8ana  pada  tahun  1985  berdasalrkan  bar-

ga  konstan   1985   adala}i  ncf}`atif  fry  1.85597   milyarp   fjt?hi]ig{r.a

penguraztgafi  pendapatan  adalab  sebesar  :

2,36  X  Rp  1.835,7  milyar  a  -fry  4.827,9  milyar

pendapatan  nasional  pada  tahun  1985  adalah  sebesar  fry  69¢500,2
sehingga  perturlibuhan  negatif  pendapatan  adalah  sebesar  6,95  %.

Kenaikan  pendapatan  altib8t  adanya  kenaikan  pe"intacr3n  tsrhadap

konsunsi  yaitu .sebesar  4,91  %  dan  permintaa.n  kon8umsi  sektor

pemerintah  berkisar  9,76  %.  Jika.  dikaitkan  dengan  permintaan
baran#-baran&r  ekspcir  dan  impor  dikallkan  dc!ng.tin  per€lnam  m€ifling

masins  unsur,  maka  masih  terdapat  pel`tumbuhan  positif  pend&    -

patan  ns.8ional  sekitar  1,9  %.  sehln&ga  pel`ubahari  pendapatan

tidak  hanya  diakibatkan  oleh  peruba-ham  investasi,  tetapi  juga

oleh  per-ubahan  permintaan  barang  unttik  konsur!}si  masyarakat  dan

pemerintah.
Hal  lain  yang  dapat  menyebabkan  pendapatan  masyarakat

menlngkat  yatitu  penurun€}n  pa3&k  oleh  pemerintah  yang  meny®bab~

kan  pemintaan  dalam  masyarahat  meningkat,  8ehlngga  produksi

m@ningkat  secara  Hi€,.nyebar  dan  melua8.  Permintaan  itu  bi8a  da  -

lam  wujud  pengeluaran  konsumsi  dan  bisa  juga  dalam  wujud  pen  -
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geluaran  investasi,  demlkian  pula  sebalikeya  &pablla  p&jak  di-
naikka?in   maku   tiy3/:heat   kon8um8i   dan   i.nv®sta+~,1   bl£„   ililJriul.ur}   d€rin

dengan  demikian  pendapatanpun  menurm®
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3.1.  I)aerah  Penelitian

Sebagai  lokasi  penelitian  dalam  penyusunam  skripsi  ini
adalah  Kotamadya  Ujung  Pandan64.

3®2.  Jenis  dan  Suinber  I)ata

a.  Data  Sekunder

Data  sekunder  diperoleh  d&I.i   S
-  Data  perkemtiangan  tingkat  bunga  batik  yang  berlaku

di  Indonesia.
-  Data  perkembangan  tingkat  inv@stasi  di  Indonesia.

-  Data  perkembangan  rats-rota  pendapatan  na,sional  di-

Irdonesia.
Data  terBebut  diatas  dikumpulkan  dal.i  b®berapa  lms    -

tansi  yaitti  sebagai  berikut  :
-  Kantor  Bank  Indoriesia   (81)  di  Ujung  PaELdang.

-K&mtor  Biro  Pusat  Statistik  (EPS)  di  Ujung  Pandang.

b.  rmta  Primer

Untuk  nielengkapi  data  sekunder,  maka  penulis  menga  -

dakan  Study  (penelitian)  kepu8takaan  yang  didasarkan

pads  buku-buku  literatur  yang  ada  ke£`i;amiya  dengan
materl  penulisan  gkripgi  ini.

37
t
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3.3.   Mst®des  Amalisias

Untuk  mempe¥jelas  bipotesig3,  digunakan  m8tode  statistike

dengan  cara  regre8i  berganda.  Data  tersebut  dian€!li8a  8ejauh

nana  pengaruh  tingkat  bunga  bank  yang  berlaku  dan  tingkat  rats

rats  pendapatan nasional  teThadap  tingkat  investasi  di  lnd®ne-
gia.

FT®±Qdg   gtabf gSik   ygELeng   digunakgam   d®ffigfrn   cffig:ffi   reggresf

berganda  dirumuskan  sebagai  berikut  :

I  =  Bo  +  Bi   i  +  82  Y

Him&na   :

i     I  a  Variabel  terikat,  aalam  hal  ini  be#armya  timgkat  igiee

Vestasi.

i  ee  Variab®1  bebag9   dalam  hal  imi  bea5armya  tingkarfe  bung&

bafik.

Y  ae  Variabel   bebas.   dal&m  hal   imi   b®Sarnyae   tiglL|,Efife%   p&feR  ca

d&patan  nasional.

Bog  Bi g  82  adalah  koefisien  regresi  yang  diperkirakan®

3.4.  K®nsep  Opegagional

SehnbungaH  dengan  metode  analisa  diatasg  make  batasan

mengenai   :

a.  I  as  b©sarmyca  tingkat  inv®gtagi

Inve8tasi  adalah  8ebagai  modal  ysng  ditanam  dalam

faktoEfrfaktor  produksi  tefaaffi  lama  guns   d±RE#renfgifefafa&m
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m®nghasilk&n   b&'ir&ing   atau   ja#&   dgil&m   }}t;.I.|`honormitln   ®®   ffi

lama  suatu  jangka  waktu  ter.tentu.
b.   i   er  BG.SaLrmya   tingkat  bung`&  b&nk  yiing  ljorli+lku

Tingkat  bunga  adalah harga  yang  terjadi  dipasar  dana
invests.si  atau  bisa  juga  dinyatakaL  sebagai.harga

yang hams  dibayar  apabila  terjadi  pertukaran  antam
gatn  rupiah  gekarang  dan  satu  rupiah  nanti,  dalam  hal
ini  pemi.fljar]  atau  debitur  harms  membayar  kepada  kre  -

ditur®

c.  I  g  Besarnya  rata-rata  tingkat  pendapatan  nasional

Pendapatan nasional  adalah nilai  barang-barang  jedi
dan  jasa-Saga  yens  diproduksikan  dalam  guatn  pereko  -

nomian  yang  dihitung  dengan  menentukan  nilai  uang  da-

ri  berbagai  jenis  barang  dan  jaL8a  yang  diproduk8ikan

oleh  sesuatu  perekonomian.



RAE   IV

ANAlilsIS   HUBUNGAN   TINGRAT   BUNGA   DAN   PENDAPATAN

TERHADAP   INVESTASI  DI   INI)ONESIA

4.1.  Analisis  q!erhadap  Eaktor~1maktor  Yang  Mempeng.aruni  q!ingket

Bunga  Bank  di  Indonesia

Berbagai  kebijaksanaan  moneter  selama  ini  yang  ditempuh
oleh  otorita    monster  dalan  mempengaruhi  tingkat  bunga  bank

yang  berlaku  di  Indonesia  yang  merupakan  tandingan  bunga  kre  -
dit  dalam  perbankan  di  Indonesia.  Paket-paket  deregulagi  ysng

menjembatani  hal  tersebut  diantaranya  adanya  deregulasi  1  Juni

1983,  paket  kebijaksanaan  27  0ktober  1988  (Pakto)9  paket  kebi-

Jakganaan  Desember  i988   (Pakdes)   dan  pak®t  kebijaksanaan  M`qr®t

1989  (Pahaar).

Sebagaimana  diketahtli  bahwa  sejak  deregulasi  1   Juni  1983

maka  banyak  peru8ahaan-perusahaan  yang  meHdirikan  t3anke-banks

gehingga  terjadi  iklim  persaingan  yang  Bemakin  tajam  didalam

pasar  uang  dibidang  perbankan.  I)engan  adanya  iklim  pergaingan
dibidang  perbankan  tersebut,  maka  terjadi  pula  penetapan  ting-

kat  bunga  yang  tinggi  dam  berbeda-beda  diantara  berbagai  bank

di  Indonesia.  Hal  ini  dilakukan  untuk  merangsang  agar  masyara-

kat  dapat  menyisihkan  sebahagian  dari  pendapatarmya  untuk  di  -

tabung®

Penetapan  tingkat  bunga  oleh  bank  adalah  merupakan  suatu

Slat  ufltulf  mencari  dana  untult  membiayai  ltelang`8ungan  hidup  da-

40
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ri  bank  tersebut  dan  untuk  menjaga  agar  bank  tersebut  tetap

llkuid,   S[ililr}gga   buiil€  REuiigat  b®rkepi`ntiligali   lei.liiidi=`ip   tinggi

rendahnya  tingkat  bunga  yang  berlaku.

Untuk  itu  perlu  diketahui  piranti  kebijaksanaan  moneter
Secara  langsung  seperti  penetapan  paku  kredit  dan  pen.etapan

suku  hunga  melalui  operasi  pasar  terbuka,  politik  diskonto  dan

cadangan  minimum  yang  dapat  dipakai  dalam  mempengaruhi   jnmlati

uang  bered€jr  ataupun  kredit  perbankan.

4.1.1.  Opera.81  Pa8ar  Perbuka   (Open  Market  Operation)

Salah  satu  in8trunen  moneter  yang  dlpakai  oleh  bank  gen-
tral  keatag  5unlarL  uang  beredar  yaitu  dengan  cara  melakukan

jual  bell  surat-surat  berharga  yang  dinamakan  operasi  paBar
terbuka.
Menurut  M.  Manullang  mengenai  oper&si  pagar  tert]uka  adalah   :

llpolitik  yang  dijalankan  oleh  Bank  Sentral  untuk  men-

::::-:::-:::i::::::::;::::::-:-:::::-:-f:::::::-::=.::;:::-:.-:::::::-:::::::
Dan  menurut  Sadono  Sukimo  mengenai  opemsi  pa8ar  terbuka  ya  -

itus

;¥8m:::£:a:na¥e=bffar±::b:¥a:ag::%e#=;::t=¥:£E;
---I--------------------.

Medan  : 1 * ¥:a:::::I:n::1 : 9:: : £±EE±=:±±!±=im¥JiseREJifeEife
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cadangan  yang  ada  pada  bank-bank  unum  menjadi  bar-
tambah  tinggi.  Dengftn  adanya  kslr`blhan  cadantifuri    .

;:::i:gnfa:::£lgigi:::a::::::::-:E!#:;i£!g!;=;:::-
E:::fuarm#g::Ld:#::%:g:±a±u#:Ea±g:«:a¥gf®d±capa±
Peranan  Bank  Sentral  gebagai  sunber  dari  pinjaman  dapat

digunakan  oleh  Bank  Sentral  sebagai  suatu  cara  untuk  mempenga-

rubi  3umlah  uang  beredar  dan  tingkat  kegiatan  ehonoml.  I)alam

keadaan  dimana  k8giatan  ekonomi, ma81h  berada  dibawah  tingk&t

kegiatan  yang  diharapkan  dan  yang  dapat  dicapal,  hank  Sentral

dapat  mempertinggi  tingkat  diskonto  daLn  bi&ya  bunga  yang  harus

dibayar  oleh  bank-bank  umun  untuk  meminjam  dart  bank  Semt¥al

menjadi  lebih  murah,  sebaliknya  apabila  bank  Sentral  ingin

membatasi  kegiatan  ekonomi  yang  sudan  mencapai  tingkat  yang

terlalu  tinggi,  tingkat  diskonto  perlu  dinaikkan.  Kenaikan
tingkat  diskonto  ini  akan  mendorong  bank-bank  umum  menaikkan

tingkat  bunga  keata.a  pinjaunan  yang  diberikarmys.

Suksesnya  kebijaksanaan  moneter  tergantung  kepada  bank  -

bank  umum  yang  mempunyai  kelebihan  cad&ngan  atau  tidak.  Bank

Central  dapat  mempengaruhi  uang  beredar  dengan  merubah  tingkat

cadangan  minimal.

4.1.2.  Kurs  I)an  q]ingkat  Bungs

Meningkatnya  Impor  (M)  berarti  permintaan  terhadap  mate

uang  aging  meningkat  pula  dan  bila  permintaan  ini  melebihi  pe-

nawaran  mata  uang  aging  maka  kurs  akan  naik.  Kenaikan  Kurs  da-..--------------------._
12).  Sadono  Sukilmcl.  Op-cit„  hal.  263.
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lam  hubunt}`armya  derigan  tnLitfi   uang  dalam  ricgeri   (Rp)   bi.rarti  mo-

ney  supplay  akan  berkurang  akibatnya  tingkat  bungs  dalam  nege-

ri  juga  naik.  I)emikian  pula  sebaliFmya,  menur.unnya  impor  dima-

na  terjadi  surplus  dalam  neraca  pembayaran  (XbM)  berarti  per-

mintaan  terhadap  mata  uang  asing  berkurang  dan  bila  permintaan

ini  dibawah  penawal`an  mats  uanG`  aging  maka  kurs  d€`ipat  turulb

dalam  keadaRn  ini  terjadi  pertambahan  money  supplay  mak€i  ting-

kat  bungs  akan  tu.run  pula,  dengan  asumsi  bahwa  perigaruh  ekspor

(X)   dan  impor  (M)   terhadap  nai}c  tumrmya  kurs  adalah  terjadi

perminta@n  dan  penawaran  yang  lebih  terhadap  mata  ur**`wr~?  fisjng.

Wal`aupun  kurs  naik,   tjngkcit  bunga  dapat  ij~urun  dens.an

asumsi  tidak  terjadi  excess  demand  for  dollar.  Iv`jisalnya  sur    -

plus   da.It~im  neraca  perribciyaran  bel.arti  permint€A„rim   terh€]d,ap  m@ta

Hang  asing  berkurarLg  tetapi  tidak  dibawah  penawaran  mats  uang

aging,  maka  dengar.  pertambahan  money  supplay  akibat  kelebihan

e\{spor  berdatnpak  pads  tingkat  bunga  yalmi  tingkitt  bunga  akan

turun,

Dengan  alasan  yang  sederhan€i   bahwa  bila  kurs  naik,  maka

tingkat  bunga  dalam  negeri  harus  dinaikkan.  Sebab  untu[c  men  -

bendung  hilangnya  kepercayaan  masyarakat  dari  mata  uang  dalam

negeri   (Rp)   .berhadap  kenciikan  nilai  mata  uanf3  asj.n`fi,.  atau  den  -

gan  kata  laon  untuk  membendung  pelarian  modal  keluar  negeri.

4.1.3.  Inflasi  dan  Pingkat  Bunga

Inflasi  dan  tingkat  bunga  mencerminkan  saling  berpenga  -

*

`
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3=uh.   Untul€  itu  terlebih  dahulu  perlu  lcita  memo,h€]hmi  €^Ltau  membe-

dakan  antara   tint.,.!T`it  1-Dun,ga  nominal  dan   tintf?kr-it  bumf?a  ri51.

Ilngkat  bunga  noiiiinal  adalah  tingkat  bunga  yang  bc-rlaku  dipa  -

sar  uang.  Sedangkan  tingkat  bunga  rill  adalah  .tintfj`k{`,-8  tiunga

nominal  yang  telfjh  disesuaikan  dengan  laju  inflasi,  akan  beta-

pi  tingl\:at  bunga  rill  adalah  tergantung  pada  tingkcit  bunga  se-
lama  uang,  dengan  asunsi  bahwa  laju  inflasi  adalah  ncll  pada

periode  tersebut.  Jadi  dapat  dikatakan  bahwa  tingk€]t  bunga  ri-
il agkan  gama  dens,.an  tingkat  bunga  nominal  bil'a  inflfisi  gama

dengan  nol.  Jadi  tingkat  bungs  rill  adalah  gama  deri£3an  tiligkat

bmif?`1   noHiin{.\1,   tliliiit`:inp`:i    lit.lift,.an   t,jn!ij`l`'.at   i-nfl€if!j  .

Deri`gan  demikian  keputusan  untuk  menyimi)an  u€inti  di  ballk

i;e±lebih  dahulu  memperhatikan  tinLgkat  bunga  I`iil  ar.tinya  bila

inflasi  lebih  bc.sar  daripada  tingkat  bunga  nor:itinal,  maka  ting-

kat  bunga  rill  lebih  kecil   (minus).  Set.-,iali]{nya  jika   infl€isi

kecil  dibanding  i;ingkat  bunga  nominal  make  tingkat  bunga  rill

besaro

I)ari  uraian  tersebut  dapat  dikata+.an  bahwa  perkiraan  ak-
an  meningkatnya  laju  inl`lasi  dapat  menaikkan  tingkot  bunga  no-

minal  sebab  bila  sama,   tidak  ada  masyarakat  man  menabung  men  -

gingat  hasilnya  s,ama  dengan  tidak  ada®  Tetapi  jika  tingkat  bu-

nga  nominal  diatas  laju  inflasi  merupakan  salah  s.r3tu  faktcir

yang  berpengaruh  langsung  dan  positif  terhadap  tingkat  bunga
nominal.
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Dai-i  uraicln   tersebut  mak€1  besarmya  tingka t  L`iiuiLT}a  nominal

yaLns`  berlaku  di   liidonegiai  dapat  dilihat  dalam  tabel  gcbagai
berikut  :

TAREIl   1

SUIKU   BEING-A    YANG   1`ERJAI)I   DIPASAR   UA}`;rG

Periods

19S3

19S4

1985

1 C) ,a r;

1987

1988

Suku  Bunga   (  Persen   )

EgfeL-
1 2 ' 90

19,39

9,95

1 :3 ' 7 9

14,50

14,86

Kenaikan/  pcmumnan

Stunber  :-Ijaporan Mingguan I`anlc  Indonesia          --~~
-Data  diolah  oleh  penulis

Dalaln  tabel  tersebut  diatas  dapat  dilihat  Tahwa  tingkat
bunga  nc]minal  pada  tahun  1983  rata-rata  sebesar  12,90  ;;  dan

pada  tahun  1984  tiiigkat  bunga  nominal  rata-rata  sebesar  19,39%

}fang  berarti  mengalami  kenaikan  yang  cukup  tin,Tg`i  y€3itu  Sebe  u

Bar  6~  9:  dibandjngkan  tahun  sebelumnya,   tetapi  pada  tahun

berikutnya  yaitu  tahun  1985  tingkat  bunga  nominal  rota  -rata

sebesar  9,95  %  yang  berarti  turun  sebesar  9,"  %.  i)an  pads  ta-
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hun  1986  tingkat  bungs  nominal  naik  lagi  8ebesar  3.84  %.  I)an

pada  tahun  1987  tingkat  bunga  nominal  mengalami  kenaikan  yang

sangat  rendah  yaitu  sebesar  0,71  %,  begitu  pula  yang  terjadi

pads  tahun  1988  tingkat  bungs,  nominal  hanya  lnengal€2mi  kenaikan

set>esar  0,36  ?€.  }Jaik  turunnya  tingkat  bunga  nominal  yang  cukup

besar  seperti  yang  terjadi  antara  tahun  1983  sa.mpai  tahun  1985

adalah  disebabkan  oleh  kondisi  perekonomian  yang  terjadi  saat

itu,  namun  kenaikan  itu  dapat  I)erpengaruh  positif  terhadap  pe-

rekonomian,   utamanya  dalam  kegiatan  untul{  menarik  dana  daFl

masyarakat.

4.2.  Analisis  lerhadap  Faktor-faktor  Yang  Mempengaruhi  q}ingkat

Pendapatan  T'`lasional  Indonesia.

Kebijakstlri.'icin  Pemt)clngumln   ekonomi  di   1.ndtmcsj.cq   akhir-ak-

hir  ini  inengalami  pergeseran.  Hal  ini  disebabkan  oleh  anjlok  -

nya  hal`ga  minyak  dipasaran  dunia,   serta  keharusa.n  untuk  memba-

yar  pinjaman  luar  negeri  yang  setiap  tahunnya  mengalami  pe  -
ningkatan  dalam  membayar  utang  beserta  bunganya,  sehingga  balk

pihak  pemerintah  maupun  swasta  serta  pih&k  aging  sangat  dibu  -

tuhkan  dalam  perekonomian  guna  menunjang  peninfrkatan  laju  pen-

dapatan  nasicinal  yang  tinggi.

Pendapatan  nasional  Indonesia  dalam  Repelita  IV  rata-ra-

ts  mencapai  4  }`6  dan  pada  Repelita  V  ini  dih€1.rapkan  iiiencapai  5%   .

sehingga  untuk  mencapai  laju  pertumbuhan  sesu`ai  yang  diharap  -

kan  terset)ut,  maka  pemerintah  dengan  berbagai  itaket  kebijaksa-`
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naanli}ra   balk  dibidanL¥  moneter  mau-pun   figkal   ut€im¢n`ny,a   d¢Talani  bi-

clang  perbankan  dan  pexpajakan  agar  dapat  menun,iang  pendapatam

di  sektor  migas  yang  sering  mengalg!mi  fluktuiSsi  hal-+pja,  dipagar-

an  intel'nasional.  Sehingga  upaya  untutf.  meninff¥katl{an  pendapatan

terset)uS  dibutuhkan  dane  ai;au  modal  yang  cukup  besar` guns  meng

gall  sumber  days  Slam  yang  cukup  potengil,   sehingga  da,lam  urn-

lan  berikut  ini  penu±;;-is  akan  bafaas  lebib  lanjut  tenrt`ang  faktor

faktoi`  ya-fig  mempengaruhi  pendapatan  nasionai¢

4.2.1.  Pengaruh  Pa3.ak  Perhadap  Pendapatan  INasional.

Pajak  mempunyai  efek  nsgatif  dan  positif  her.hcidap  pfnda-

patan  na`Sional.  Pengaruh  negatif  pajak  menunjukkan  batiwa  psnu-
runan  pajak  dapat  menyebabkan  pendapata,n  masyarakat  meningkat,

sebab  hal  itu  biga  menyebabkan  permini;aan  mas}ra.rakat  meningkat

permintaan  itu  bisa  dalam  bentuk  pengeluaran  konsumsi  dan  bisa

3uga  dalam  wu5ud  pen,geluaran  investasi.  Sebaliknys  jika   ting  -

kat  pajak  dinaikk€in  maka  i;ingkat  konsumsi  dan  lnvestasi  menu  ~

run  dan  dengan  demiki8n  pendapatanpun  menurun.  RTamun  pajak  ti-

dak  selamanya  berpengaruh  negatj:f  terhadap  pendapatan ,  paiak

dapat  digunakan  untuk  mendorong  pemilik  faktor-faktor  produksi

untuk  menggunakan  kekayaannya  dalam  kegiatan  ekonomi  yang  pro-

duktif .  REisalnya  tanah  yang  tidak  dipakai  oleh  pemiliknya  bis&

dikenakan  pajak  yang  gama  atau  lebih  fainggi  dibandingkan  den  -

gan  tanah  yang  dipakai  untuk  kegiatan  produksi  tertentu.  Den  -

gan  cara.  ini  diharapkan  pemiliknya  terdorong  memanfaatkan  ta  -
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nahnya  dalam  kegiatan  ekonomi  yang  lebih  produ}tLtif  atau  menga-

lihkan  kepada  pihak  lain  untuk  digunakan  dalam  kegiatan  pro  -

duksi.  Selain  itu  pajak  dapat  digunakan  untuk  mengalihkan  pe-

makaian  faktor-faktor  produksi  yang  menghasilkan  pI.oduksi  ter-

tentu  kekegiatan  yang  menghasilkan  produksi  lainr]y.a.

Selain  itu  dengan  kebijaksanaan  pexpajakan,   maka  peme  -

rintah  dapat  memungut  pajak  tidak  langsung  dari  peebayar-pen  vy

bayar  pajak.  Apabila  pemerintah  memungut  pajak  tidal{  1angsung,

maka  akan  timbul  perbedaan  dalam  nilai  setiap  jenis  foarang

yang  akan  diproduksikan  kedalam  pendapatan  nasionalg  apabila

barang  itu  dihitung  menurut  harga  pasar  dan  apabila  dihitung

menurut  harga  faktor.  Misalnya  seorang  .pengusaha  sepatu  menbe-

li  P,p  300  karet  dan  membeli  Rp  TOO  kulit  untuk  membuaL-  sepatu,

seterusnya  tukang  sepatu   j±u  akan  menjual  produksinya  dengan

harga  flp  2.500.   S(3kiranya  pemerintah  tida.k  mengenak@,n  pajak

penjualam  ketasa  sepatu  tel`set)ut,  maka  dengan  card  produksi

pendapatan  nasional  yang`  diciptaK&n  oleh  sepasang  sepatu  ter  -
sebut  tetap  bermilai  Rp  2.500.  Akan  tetapi  apabila  pemerintah

memungut  pajak  tidak  langsung  yang  terupa  pajak  penjualan  ke-

atas   sepatu  ter`sebut,   Misalnya   sel]esar  Rrj  500,   maka  harga  pa  -

sap  sepatu  tersebut  menjadi  Rp  3000.

4.2.2.  Pengaruh  Sut}sidi  q}erhad.ap  Pendapatan  l\Tasional

Subsidi  yang  dil3erikan  oleh  pemerintah  kepada  produsen-

produsen  menimbulkan  pengarub  yang  sebaliknya  daTip€|da  yams
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ditimbult{an  oleh  pajak  tidak  langsung.  Paja}{  tidalr.  Iangsung

menyebabkan  pendai,:Jtan  nfi.{Jional  menurut  harga  Ttasa. I  nilainya

adalah  let.3ih  besar  daripada  pendapfRtan  nasionatl  iritir}urut  harga

fa.ktor.  Sedangkan  pemberian  subsidi  oleh  pemerintah  kepada  pe-

rusahaan-perusahaan  akan  menyebabkan  pendapatan  nasional  menu-

rut  harga  pasar  nilainya  menjadi  lebih  kecil  daripada  pendapaqu

tan  nasional  menurut  harga  faktor.  I.[isalnya  ongkos  pr.oduksi

dala.in  kegiatan  industri  menjadi  sangat  tinggi  oleh  adanya  pen-

bayaran  kepada  pekerja-pekerja  nienjadi  bertalfiba.h  tinggi,   seba-

gai  cil{ibatnya  produsen  inLqin  menaikkan  harga  bcira]ig-bal`ang

yang  merel.`:a  produk.Sikan,   akan  tetapi  pemerintah  [rielaran€  pare

produsen   li}en&ilr.kaii   h&rga.   Untuk  menu't;u|Ji   kerugiari   mereka,   m&ka

pemerintah  memberika.n  subsidi  bernilai  np  100  juta  kepada  pro  -
dusen,   sehingga  dc-ngan  adanya  subsidi  tersebut  nilai  iJen{jualan

bertambah  dari  Rp  200   juta  menjadi  flp  20.loo   juta  yaitu  r{p  20.GOO

juta  dalam  l]entuk  pendapatan  dari  penjualan  dam  ng  100  juta  da-

ri  subsidi,  akan  tetapi  nilai  barang-barang  seteligah  jadi  yang

dibeli  dari  sektor-sektor  lain  oleh  kegiatan  yang  menerima
Subsidi   ten,getjut   .tj.da}t  inengal@mi  perubaban.   Sehinf:ga  denfgan

adanya  subsidi  pelt.a.apatali  nasional  Hienurut  harga  faktor  telah

bertambah  besar  ditunjau  dari  sudut  I)embayaran  ]rang  dilalr.ukan

oleh  papa  pembeli  barang-barang  dan  jasa-jasa.   Ini  13erarti  bah

wa  pemberian  subsidi  tidak  akan  mengubah  nilai-nilai  penjualan

dari  baraLng-liarang  jadi  maupun  barai'ig  setengah  .iadi.
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4..2.3.  Pendapatan  RTasional  rv'Ienurut  Harga  Yang  Berlaku  Dan

Pend8patan  }Ja.slonal  Riel

Nilai-nilai  T>endapatan  nasionai  yang  dihifeung.  menurut

harga-harga  yang  tidak  beTubah  dari  Batu  tahun  1`:etahun  lainnya

dinamakan  pendapatv'an  nasional  menurut  hargaaharga  tetap  atau

penda.patan  na8ion€il  riel.  Sebalihaya  pendapatan  nasional  yang

dinilai  menurut  harga-hal`ga  yang  I)erlaku  pada  tahun  dimana

produksi  nasional  yang  sedans  dinilai  diproduksik&n  dinamakan

pendapatan  nasional  menurui;  harga  yang  berlaku®

Untuk  menentukan  pendapatan  flasional  riel  adalah  dengan

mendeflasikan  nilai  pendapatan  nasional  menurut  harga  yang

berlaku  a,en&raffi  memggunakean  indeks  harga  seba#ai  defl#.tcjr  guna

merighil€3ngkan  pengaruh  inflasi  yang  terkandung  dalam  pendapa  u

tan  nasional.  Ang#a  indeks  adalah  suai;u  ukuran  |7erubahan  rela-

tip  rentetan  nilai  yang  dibandingkan  dengan  nilai  pads  tahun

dasar.  Rentetan  nilai  itu  bisa  dalam  bentuk  barga  sesuatu  ba  -

rang  atau  nilai  pendapata.n  nasional  8esuatu  nega-fa  atau  nilai-

nilai  lainnya.  Ukuran  nilai  itu  jika  dikaitkan  demgan  harga,

maka  dinyatakan  sebagai  indeks  harga.

Ycl.ng  dimak8udkan   dengan  mendeflasik&n  pendgrp*«jtari  ngfffiiQ   ffi

Hal  menurut  har`g`iifu  yang  berlaku  adalaha   :

1'l'vjen&hii;ting  ni|ai  penda.patan  nagional   I.iel  dari   r`®3gb&gai

tt:Ec:t¥kg=nt¥g¥gg:Eg±£±asgggnt:±ggd¥e#g±gp%gsL#g;ntE.:¥ggkuh
kepa,da  kenaikan  pendapatan  nasional  pads  tea.hun-tahun
yang  bersangkutan".    13).----------------,-,,,,a-),-a,11,1Ove

15).   Ibid9  `hal.   53S
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Menghitung  pendapatan  na8ion€il  riel  merupakan  langkah

yang  selalu  dijalankan  didalam  kegiatan  menghitung  pendapatsn
nasional.  Salah  satu  tujnan  dari  penghitungan  pendapatan  nasi-

onal  adalah  untuk  mengetahui  perkembangan  ekonomi  yang  berlakn

dari  tahun-ketahuLn ®

Dalam  penghitungan  pendapatan  nasional  Indonesia  ada  dua

yaitu  dengan  menggunakan  penghitungan  pendapatan  naBional  den-

gan  cara  pengeluaran  dan  dengan  cara  produksi,  sehingga  dalam
uraian  ini  penulis  menyajikan  penghitungan  pendapatan  nasional
atau  PDB  Indonesia  yang  dihitung  dengan  cars  produksi  menurut

harga  yang  berlakuo  Untuk  lebih  jelasnya  dapat  dilihat  dalam

tabel  gebaLgai  berikut   :

TABEI'   2

pROI>uK  DOMEslilK   BRupO   Aq!As   DASAR  HARGA   ¥ARTG   BEmKu

Periods ±Dgmestik _8=¥±
-±¥ar--Rup±-¥-Bl_)_

Tr| .6T6 ,5

89.750,3

96®850,3

102.545,9

124®538,9

139.452,1

EgEannL#_giE¥_qu=¥¥
nEHE]It         Ei    fflLH     EIREill

LT

12.074

7.loo

5.695,6

21.995

14.913,2

1983

1984

1985

1986

1987

1988

Sumber  :  -  Kantor  Biro  PuBat  Statistik  Cabang  Ujung  Pandamg.

-  Data  diolah  oleh  penulis®
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I)ari  tabel  2  disebelah  memTierlihatkan  bahwa  tinLgrltat  POB

setiap  tahunnya  selalu  mengalami  kemaikan  sepert,i  PrjB  tahun

1984  yarig  memgalarrii  kenalkari  sebesar  fry   12.074  millyar.   Dan  pa-

da  tahun  1985  nailc  J.agi  sebesar  #p  7.loo  millyar.  Dan  pada  ta  -

hun   1986  naik  sebe`5ar  Rp  5.695,6  millyaro   demitr.lan  .pula  pada

tahun  1987  PI)B  naik  sebesar  a,u  21.995  millyar  serta  pada  tahun

1988  POB  naik  set)esar  Rij  14.913,2  millyar.  Hal  ini  ber.arti  bah-

wa  sumbangan  I?erbagai  sektor  dalam  perekonomian  sangat  besar

sekali  dalam  menentukar+  pendapatan  nasional  Indonesia.

4.3.  Analisis  q]erhadap  Faktor-Pal:tor  Yang  Mempengarthi  Pingat

Investasi  di  Indonesia

Investasi  merupakan  salah  satu  komponen  yang  penting  da-

lam  Grvp  dan  permintaan  agregat  di  Indonesia.  Peiigeluc?ran  in    -

vestasi  biasanya  tidak  stabil  apabila  dibandingkam  dengan  pen-

geluaran  konsunsi,  sehingga  fluktuasi  investasj.  dapat  menye  -
babkan  terjadinya  resesi  dan  boom.

Pertumbuhan  elf.cinomi  sang,tat  terg€.!ntung  pada   tenaga  kerja

dan  jumlah   (stock)   kapital.   Tanpa,  inv.estasi  maka  -tida',{  akan

ada  pabrih./mesin  baru,   sehingga  tidak  ada  ekspansi.

Dalam  uraian  ini  penulis  mencota  meilibahas  tentang  faktor

faktor  (variabel)  yang  diduga  kuat  pengaruhnya.  tertiadai3  inveEi-

fasi  antara  lain  tingkat  bunga,  penyusutan,  ket,tijaksanaan  per-

paa.akan,  per`kiraan  tentang  penjualan  serta  ketijaksanaan  eko  -
0

nomi....,,i:
®1
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4.3.1  ¢    L}laya,   Mod£|'.L    (Co€\3t   Of   C{T3`pital)

Keinginan  seorang  pengusaha  untuk  melakukan  iflvestasi

dipengaruhi  oleh  .pendapatan  dan  biaya  rliodal.  Salah  Batu  kompo-

nen  biaya  modal  yang  utama  adalah    tingkat  buriga.  flningkat  bun-~

ga  ini  merupakan  biaya  altematif  dari  penggunaan  modal.  Apa  -
bila  pen8`usaha  meminjam  modal  dari  bank,  maka  bunga  yang  diba-+

yarkan  pada  banl¢  adalah  merupakatn  biaya  pengsf3un#`an  m#dal¢

Penanaman  modal  oleb  para  pengusaha  ditentukan  oleh  dun

faktor  yaitn  :

1.   Efisien#i  mtll`gi}i€|1  modal

2.  Tingkat  bunga

Seorang  penf;,.usaha  baru  akan  menanam  modal  apal.jila  }^jagil,  driri

investasinya  lebih  tiriggi  daripad8,  tingkat  bunga,  in.aka  dalam

perekonomi3n  besa`rnya  jumlah  investa3i  yang  ate.aft  dilakukan  ®1-

eh  pare   pengusaha   tergantsLmg  faepada  beg3armya   nilgLi  .pelt&fiam&ffi

modal  yang  akan  mfmpun}rai  i;imgkat  pendapatafl  yang  lebih  bega#

daripada  tingka.t  bungs.  Dengan  demikian  besarn}ra  investasi  da-

1am  suatu  jangka  waktu  tertentu  adalab  sarria  derigan  nilai  dari

seluruh  investasi  yang  tingkat  pengembalian  modalnya  adalah

sama  besar  ai;au  gama  dengan  tingkat  bunga¢

T'ingkat  bunga  yang  tinggi  menimbulkan  beb€in  biaya  grans

tinggi  kepada  produsen  yang  memanfaatkan  kredii;  untuk  kegiatan

produksinya,   utamanya  produg3en  yang  fflenggunak#.n  Sejumlah  bfsa#  .

kredit  dalam  kegiatanngra  tersebui;a  Bebab  biaya  bungs  yalig  San-

FE
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Sat  tinggi  jelas  akesn  memperkeGil  keuntungan  par&  Tienffusaha¢

Jikea  pengusaha  menambah  biaya-biayff  laj.n  dalsm  k®giatsri  usaha-

ny&,   malta   tingkat  bungs  yams  tiriggi  bisa  membaw&  tr.erugian  digE  H

lam  us8hanya.  Dilcqin  pihak,  apabila  tingkat  bungs  rendah  maka

dapat  mempertinggi  investasi  dan  out;put,  sehingga  dapat  pula

memperluas  kesempatan  kerja  serta  niempertinggi  pertumbwham

ekctnc>mi.

Disamping  tin~gkat  bunga,   yang  termasuk  didalg„!`  b.iaya  mo-

dal  adalah  be8armya  penyusutan  seti8p  periods  gert&  trtyjajak  in  in

vesta,§i  d€i.n  pajak  keuntungan.  Pa3ak  invest&8i  bei`upa   pegigurmmco

gan  terhad&p  paj€3k  yang  dibayarkan  prong  be8amya  sea.unlafi  tell

tentu  dari  nilai  investa8i.  Misalnya  pajak  inve8i;asi  8ebesar`

5  %,  maka  untuk  Setiap  investa8i  senilai  ftp  loo.000  produsen

mendapat  pengurangan  pajak  sebesar  flp  5000,  sehingga  pajak  i}T  -

vestasi  ini  akan  mengurangi  besarmys  biaya  modal.  Sedans  pajak

keuntungan  secara  tidak  langsurig  mempengaruhi  biaya  modal.  Mice

3alnya  nilai  produk  etsgtra  untuk  1   unit  investag.i  i;ertentu  S®co

besar  xp   100,   pajalf  keuntungatt  seft!egar  10  %  maka  stRmbangam   in  -

vestasi   terhaGap  ket}ni;tm{pan  g5ebesar  itry  50.

4.5.2.  Prin8ip  Ak8eleras!i  {AeGeleration  Prineiple8}

Pringip  akg6tlerag{i  mengatakan  bahwa  p®rubalian  dal&m

tingkat  investasi  adalah  sepenuhaya  ditentukan  oleh  perubahan ~

dalam  tinLrkat  pendapatan  riasional.  Apabila  pendapatiin  bertam  -

bah  maka  investasi  t>ertap.i.`oah  dengan  lebih  besar  lagi  daripada



perubahan  pendapatan  untuk  menciptakan  kemam.puan  memprodtLksi

yang  dapat  mementini  pertambahan  dalam  pe]:`'mintaan®  Tetapi  pads

waktn  pendapatam  dan  pengeluaran  masyarakat  ffiengalami  k€mundn"

ran,  investasi  barn  atau  investasi  untulc  mengganti  modal  yang

disusutkan  nilainya  tidak  perlu  dilakukan  karena  stock  barang

modal  yang  ada  masih  sanggup  memenuhi  permintaajn  masyarakat®

Pengusaha  melakukan  investasi.  apabila  jumlah  modal  yang  betulu

bettil  dimiliki  diktirangi  dengan  penyusurtan®

Fa.ktor  lain  yang  mempengaruhi  investasi  adalah  variabel `

penjualan  serta  keuntungan.  Pen5i?alan  akan  mempengarllhi  jumlah

produk  ya,ng  diharapkan  akan  dihaEiiikan  yang  pada  gilirannya
akan  mempengaruhi  jumlah  m`odal  yang  diinginkan.  Sedangkan  ke  -

untungan  merupakan  suatu  indikator  permint&an  yang  akan  datang

#ehlnggfq  ak8n  m@mp€3£i£¥affuhi   aunlg§h  pfoduk  ysng  d±h€3sill£cm.E}   yang

tentunya  aikan  melnpengaE`uhi  junlah  modal  yang  diingirikan,   se  fl

hingga  masalah  harapan  tentang  harga,  keuntungang   jumlah  pen-

jualan  serta  kebijaksanaan  ekonomi  pemerintah  sanga-t  be#ar

pengaruhnFa  terhadap  keinginari  untuk  melakukan  investasi.
I)ari  uraian  tersebut  diatas,  penul.is  menyajikan  dafea

mengenai  a.umlah  pinjaman  investasi  perbankan  di  lndcmesia  yang

dapat  dilihat  pada  tabel  sebagai  be`rikut.
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IAREh   5

p`mFopi.D   pll`iTLTAr.'rfil\T    m`ivffslj\fs I   iJii.RBA}¢FjiRE   DI

INDONES IA

Periode

1983

1984

1985

1986

1987

1988

l'.I.Lnj ama`m   Invest;asi                           Kelta<ikari
Pe iibankan                              1'el"runari

(Dalam  Miilyar  Rupiah  )       (Dalam  rvlillyar  Rupiah)

5.511

5.155

6 . 47 5

7 . 4-57

11  .196

15 . 097

giv

-556

1.320

982

5 .739

3 ¢ 901

Sumber   :,  Lapor®n  Mingguan  :Bank  IHdoneBia

I)ata  tersebut  diatas  memperlihatkan  bahwa  pinjaman  in  ~

vestasi  perbankan  pada  tahun  1984  meligalaLn.i  penur.unan  sebesar

Pip  556  milLvar,   namun  p&da  tahun   1985   menffalami  kfna.il{an   8eb€  "

ssr  fry  1.320  milyar,  I)an  pada  tahun  i986  naik  lagi  sebesar

Rp  982  millyar,   demikian  pula  pads   tahun   1987  pinjariia}i  invest;aun

gi   perT=,ankan   m®ng€i,1~r!`m.-`L   1.¢eflgLikan   sebesar   ,1p   5.739   millya3p.   ffiaEI

pads   tahun   1988  pim`jamalt  inv€stasi   perbaELkan   tt3rus   rriL3n4qalami

kenaikan  y.ang  cnku-p  besar  yaitu  rp  3®90i   millyar®  Data  tersebut

memperlihatkan  bahwa  walaupun  pinjaman  investasi  perbankan

mengalami  penurunan  pada`  tahun   1984,   namun  pada   tahun   1985  in
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sampal  perlode  ter&khir  selalu  mengalaml  kenaikan  yang  cukup

be8ar,  hal  ini  disebabkan  oleh  ffieningkatnya  pemintaan  barang-
barang  produksi.  balk  dalam  negeri  maupun  luar  negeri.

4.3.3.  Analisis  Hubungan  lingkat  Bunga  I)an  Pendapatan  lerhadap

Investasi  di  Indonesia

Untuk  melihat  Bejaun  nana  hubungan  tingkat  bungs  dan

pendapatan  terhadap  investasi  di  Indonesia,  maka  digunakan  me-
tode  statistik  dengan  cars  regresi  bergamda  atau  multiple  li  -
near  regression,  dimana  variabel  I  adalah  tingkat  investasi,
i  adalah  tingkat  bunga  bank  dan  Y  adalah  tingkat  pendapatan

nasional.

Berkaitan  dengan  hal  tersebut  dan  berdaE!ar  dari  nraian
dari  data-data  yang  dipergunakaLn  untuk  pengujian  hipotesis ,
m&ka  penulis  menyajikan  ketiga  variat>el  yang  dimaksud  pada  t&-

b@l  berikut  ini  :
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IIHGKA*ff   BunGA 9    PRODUK   DOMEsaplK   BRUH!S   DrfuRI

TINGRAfT   IRTrESTASI   DI   INDONESIA

PAHUH   1983   -   1988

Pingkat  Bungs               PDB           q}ingkai;  Investasi
Persen           Milyar  Rupiah    REilyar  Rupiafi

Periode
(Y)                        (I)

1983

1984

1985

i986

1987

1988

TT .6q6 95

89®750,5

96,850$5

i5$79                      102®54599

14950                     124®538g9

14$86                       139©45291

5.51i

5.i55

6 a 47 5

rl . 45orl

i i a 1 96

15 ¢097

Sunber  :  Data  yang  telah  diolah  oleh  penulis  dairi  i;abel  i $  29

dam  tabel  3.

Sebagaiffiana  rmestinya  setiap  hip®t®ga  memegluk&ae  pgmbuhi  in

tian  untuk  mendapatkam  gnEEtu  #&wabafl  yang  s©benarmys  d&ri  sun-

tu  pemas&1ahan.  Pada  b&gian  iHi  akan  dibabas  dan  ¢ibuktikan

hipQtesa  yang  telah  dikemukakan  pads  I)asian  #erdahulu¢  Dflri

hasll  perhitungan  komputep  diperoleh  ha8il  s®t5agai  berikut   3

r  g  .  8085a5]9,8307  .  56.497,0097  i  +  j6592094  I

(-306   )                 {6®665)
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R2   =  o,8945

Statistik  U3.i-a  =  22,202

Angka  dalam  kurung  menunjulf:kan  statistik  Uji-'I

D€ri  persar:'iaan  regresi  tersetiut  clapat  ki-ta  i-flc-1ihat  bahwa

tingkat  bunga  mernpLinyai  pengariih  negatif  tei'.hadap  tin`gkat  in  -

vestasi,   sedaiig  i.ingkat  pendapatan  mempunyai  peri<gfiruh  positif

tel`hadfi|i   tinfik`rFt   inve;it,asi.   T3esamya   TJeltr::al`ull   lt.(`tiLi`~i   vfLrjaTjcl

tersebut  terhadap  tingkat  investasi  adalah  sebagai  bel.i}`'+}i;:

Besarnya  pengaruh  i;ing`kat  tiuli+ga  terhadap  i-,infrkat  inves  -

tasi  adfLlah  -56.49.7,0097,  artinya  setiap  terjacli  keii.aikan

tinr,kat  bunLga   sebrl.f3ar   1   }`{   akan   menycbablfa}i   tiiitr?Ira t   iriv¢ijtgif}i

turun  sebesa.I I  56.497,0097  millyar  dengan  asumsi  i.aktor.~fa}{  n
tor   ]riin    tf;tcTtp.   }{t}Ir)ufli€r`n   ljr;i3aitiy&   pL.rlrr`|ruh   i;iri,r?'r£."   i";f}(k!{},'.`Lan

terha.da`p   ti,n`f.,plca.t   I..nve#i;€isi   &d&lah   sebesar   165,2094,   art;iny&

bahwa   se 'tiap   te]:.`ic}ili   I:eri,..Iikan   tingkat  pendapatfili   s€bcJi`;all  l{p  1

millyal`  akan  menyebabkan  tel`jadinyci  kenaikan  tin`r?1:at  inves,tasi

Sebesar  ,qp  165,20tJ4  mill)raf  dengan  asun-isi  faktor-faktor  lain

adalah  tetap.

Untuk  rnenf;.atahui  tingkat/derajat  keeratan  hubun€.a.I.I  anta-

ra  variabel  }rang  satu  denr,an  variabel  yang  la.in,  ilaptlt  dilihat

pada  besamya  nilai  koefisien  dete]:.i3ii]iasi  parsi;11.  Ijilai  koe  ~

fisien  determinasi  pal`sial  (r])  antara  tingkat  irivestasi  dell  -

g.an  tintf?ka+  bu2iga  adalah  0,0303  atau  0,C)3  ;6  berarti  3  %  ting  -

}{at   invilhqtasi   dipt`ilf;{lI'uhi   oleh   ti]i`1ir.at  buncfl,.a   cltjrifi\f`r{   `|Sum#i   van

riabel-v.`i`iabfil  lil.In  dianii,`{?ap  kon€3tatL   Sedanfi:  iiilai  koeJ.`isien
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(li`.L{]iiolii```L;i    pui`[3j.Ill    (1'2)    iTili`t,l`.ra    .L.i.nti ..,. I.;a"    i}ivL.a kii;I     iit`ti\iittii     ting-

kdt   i`{`rii!L,j`a`lan   pc2ndap€ltan   €ld€ilah   0,9:+;G7   €=j,tau   Oj„   }';   berarti

94  %  tingkat  investasi  dipengaruhi  oleh  tingkat  -pendapatan
dengari  af]urfri;3i   vari€ibc.i-`rariabcl   lair]  dia,nf,.gap   kollfJ t{iiL

Dalam  meri.getahui  tingkat  }{ebenaran/significa,lit  inasing  -

masing  koefisien  regresi,  dilakukan  pengujian  hipotesa  dengan

Statistik  Uji-I.  Untuk  koefisien  regresi  tingkat  bungs  diper  ve

oleh  ¥-1.iitung  s€-bc..|-Jar  -0,506,   sedans  q]-babel  dengan  tingtcat

significant  dengan  derajat  bebas  =  db  =  3   {Degree  Or  Fredom  =

df  =  n  -k  -1   =  3)   actalah  2,355.  Dengan  demikian  flJ}-hitung  le-

bib  kecil  daripada  q]mt&belS   Sehingga  hipotega  yanft,`  mcny{1..I;akan

tingkat  bungs  mempunyai  pengaruh  yang  berarti  terhadap  tingkat
investasi  tidalc  dapat  diterima  artinya  Ho  diterima  yang  rnenya-

takan  koefisien  tingkat  bunga  berartiS  jadi  Hi   ditolak  yans`

menyatakan  koefisien  tingkat  bunga  tidak  berarti.  Hal  lain

yang  mendukung  tingkat  significant  ini  adalah koefisien  stan  -
dart  h`rl.ol`   (Standcirt   Llnirl{at   bunLra   clcnfl,.an   kc;`#{ll£\hi,lil  ll{kiJa}1   Se-

besar  184.591,9030) .

Untuk  kciefisien  regresi  tingkat  pend&pat&n  diperoleh  I  -

hitung  sebesar  6,665,   sedans  rT-tabel  dengan  dcrajat  bebas  =  db

=  5  adalch  df  =  n  -k  -1   =  5  adalah  2,553S  Kfireiia   I-hitung

lebih  besar  daripada  I?-tabel,   maka  hipotesa  y<T3n{,`  men:,rci~takan

bahwa   tinti-J`kat   pe.ndtlptlt¢|n   niempunya.i   pf3rl`r?arutl   `y.ir+,1   br.i.'tti`t;i   tar  I

hadap   tin`r!.kat  ir}v€"3tasi   d,'J,pat  diterilia  ar.tiny`q-  flo  ditolalc  y€tng

menyai;akr.ri  koefiiiii3=n.  tilt:1:at  r]endapatan  tidalf.  bemri;i,   jadi  Hi
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diterima  yang  menyatakan  koefisien  tingkat  pendapatan  berarti.

Hal  lain  yaLng  mendukung  tingkat  Significant  inl  adalah  Standar
Error  {Standart  tingkat  pendapatan  dengan  keBalahan  adalah    -
24,7964) .

Selanjutnya  untuk  mengetahui  erat  tidahaya  hubungan  an  -
tara  variabel  dependent  (tingkat  investasi)  dengan  variabel
indevendent  (tingkat  bunga  dan  tingkat  pendapatan)  dapat  dih|-
tung  dengan  menggunakan  koefisien  of  determinasi  atau  R2.  REi  -

1ai  R2  =  0,8945  atau  89„  %  tingkat  investasi  ditentukan  oleh

besarmya  tingkat  bunga  dan  tingkat  pendapatan  atau  89,45  %  pe-

rubahan-pe"bah&n  tingkat  inv€stagi  ditentukan  oleh  va#1ab®|  k

variabel  i  dan Y.  Hal  ini  berarti  hanya  8,9  %  pengarun  faktor-

faktor lain  terhadap  besamya  tingkat  investa8i.

Selanjutnya  untuk  mengetahui  tingkat  keberartian  atau
statistical  significant  hubungan  kedua  variabel  bebag  terhadap
variabel  terikat  digunakan  statistik  Ujl-F.  Dengan  Uji-F,  maka

nilai  Fo  atau  F-tabel  =  9,55  dengan  derajat  kebebasan  3  atau

n  -k  -  1  ca  5  dengan  tingkat  keberartian  0,05  atau  5  %,  sedans

F-hitung  mempunyai  nilai  sebe8ar  22.202,  maka  terlihat  bahwa

I-hitung  lebih  besar  daripada  F-tabel.  Dengan  demikian  dapat

dikatakan  bahwa  variabel  bebas  tersebut  (tingkat  bungs  dam

tingkat  pendapatan)  mempunyai  pengaruh  yang  berarti  terhadap

variabel  terikat  (tin8kat  investaBi).  J©di  secara  menyeluruh
variabel  bebas  ter'sebut  berarti  (signivicant}  pengaruhnya  ter-

hadap  tingkat  investasi,  sehingga  dalain  hal  ini  Ho  ditolak  dan

H]  diterima,  yang  berarti  kedua  variabel  tersebut  mempunyai  -
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hubtm,r?iln   }r€inLq  1.=u_il t   tct]}i:.`.c`i.a.p   variabcl   .teril{at   dal`1~m   i`Lrti   ticihwa

lingka t   bungs   d€n',   tili`i_?l\~.at   penclarmtan   d€t|}at   n.H?IjrFc'n{?1.i.I.utii   ting   -

kat  investasi.  0lehnya  itu  diperlukan  upaya  penurunan  tingkat

bungs  lcetaraf  yang  serendah  mungkin  sehingga  ak€3,n  1..iening}:atkan

tingkat  kegiatan  investcJ.si  yang  secara  langsun£`  a?f.an. meniiig  -

katlcan  tingkat  pendapatan  nasional.

4.4.  Beberapa  I.'Iasalah  Yaing  Menghanil]at  fJingkat  KcgiatLln   Inve8  -

tasi  di  Indonesia

Sebeluni  mengf`imbil  sua'tu  langkah  kebijaksana€in  dalam  me   _

niiigkaihan  tin€kat  Eegiatan  investasi  di  lndctnesia.,  makcq  ter  -

1ebih  dahulu  kits  harus  mengetchui  permasalahan  yantT  tiinbul

dalam  meningkatkan  tinghat  inegiatan  ter`scJbut.  Pcrrnasalahan

yang  ada  perlu  m€.ndap<Ttt  penanganan  yang  sungfrirn-Suri„t?f?uh  demi

kelancaran  atau  keberhasilan  kegiatan  investasi  di  Indoriesia.

Adapun  yarig  menciadi  permasalahan  dalam  kegLltLln  tingkat

investa{3`i   di   lndi-ufle£=ia   Sc.guai   dent_?an  ha.gil   perigaiit€lt€`j+n  penulis

ya.itu  set)agai  bcriktii;   :
1.  Masalah  Tingkat  Bunga

Sal€Jih  satu  faktor  yanc?  paling  rjenting  dalam  menentukan  ke  -

giatan  investasi  di  Indonesia  adalah  tingkat  bunga  bank.
Tingkat  bunga  I)ank  di  Indonesia  sangat  tlnggi  sehlrigga  hal

ini  dapat  menyebabk®n  berkurangrya  perminfron  biaya  modal

sehingga  hal  ini  akan  mengurangi  tingkat  ketf},iatan  investasi  .`
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untuk  kegiata,n  produksi,   sebab  papa  pengusaha  hariya  akan

melaksanakan  keinginan  mereka  untuk  menana.in  modal  apabila

tingkat  pengembalian  modal  yang  diperoleh  lebih  besar  dari-

pada  tingkat  bunga.  Hal  ini  menunjukkan  bahwa  tinskat  bunga
dapat  mempengaruhi  para  pengu8aha  didalam  memutusrian  apal{ah

harus  melaksanakan  investasi  yang  direncana}{ap.  atau  memba  -

talkannya,  sehingga  tingkat  bunga  digolongkan  sebagai  salah

satR  masalah  yang  sangat  penting  didalam  menentukan  besar

kecilnya  kegiatan  investasi  yang  a,kan  dilakukan  oleh  para

pengusaha  dalam  snatu  waktu  tertenttl.
2.   MaEalah  Pfaja}t

Pajak  mc.mpunyal  dampak  negatif  terhadap  kegiitan  irivestasi

yang  dilakukan  oleh  papa  pengusaha,  dimana  apabila  pajak
ini  dikenakan  terhadap  barang-barang  yang  diproduksikan  ol-

eh  produsen,  maka  dapat  menyebabkan  tingkat  produkei  sema  co

kin  berkurang,  selain  itu  pajak  yang.  tinggi  dapat  ltiempenga-

ruhi  tingkat  harga  dari  barang-barang  sehingga  perlnintaan

konsumen  menurun.

3.  Masalah  Kebijaksanaan  Moneter  Khususnya  Dalarn  Bidang  Per  -

bankan

I{|`bi.itlltf,{`}iaan   dLll*|in   b.jdctnf',.   monct",.   ut;{1iii€Lli``r{+i   i\io"nF+   maiLi&   n

lall  perkreditan  di  Indonesia  masih  sangat  i)erlielit-belit,

dimcina  pars  kreditur  harus  memenuhi  berbagai  persyaratan  -

persyaratan  kepada  debitur,   sehingga  para  penc?us?ha  bariyak
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yang  erig.I.f:ang  untuk  meminjaln  uang  di  bank,   Sel`iin{Jj'ga  hal   ini

daLpat  menyebabkan  pertumbuhan  ekonomi  menjadi  lamban.

4.5.  Iantgkah  -langlr.ah  Kebijaksanaan  I)Slam  Menin8`katkan  ling  -

kai;  Kegiatan  Investasi  di  Indonesia

Sale.h  satu  usaha  dalam  meningkatkan  tin,gkat  kegi€3tan  in  -

vestasi  di  Indo-ftesia.  adalah  dengan  caca  menekan  tingkat~ bunga,

pinjaman   lretal.#p   },I:!+nf:   S€.rf`n€1ah   mungkin,   k@renfi   tint.:!',&i:   bumf?a

yang  rendah  merupakan  daya  saing  didalaln  mener!tous  p€isal.an  din

luar  negeri.  Hal  ini  menunciukkan  bahwa  tinglrat  bunga  yang  renu

dab  dapat  mendorong  pertumbwhan  ekonomi.  Selain  itu  bea  atau

pajak  yang  dikenakan  terhadap  barang-barang  ekspol.  ha,I.us  fen  -
dab,  sehingga  para  produsen  didalam  memproduksikan  barang  un  -

tuk  kebutuhan  konsunen  tidak  hanya  untuk  kebutuhan  dalam  nege-

ri,  akan  tetapi  mampu  untuk  inenembus  pasaran  intcimasiona,i,

sehingga  dalam  hal  ini  diperlukan  kemudahanukemudahan.

Selain  itu  para  otorita  moneter  diharapkan  ljiampu  mengat8-

Si  la,iu  infl<|si  yan£¥  tint?gi,  hal  ini  memang  ITienf;.untuhgkan  pgi,ra

peng`usaha,  dan  bahkan  dapat  mengakibatkan  beralihnya  pola  alctr
tr.asi  faktor.-faktor  pro±ut{si  yang  ,Sudan  add,  namun  la3+u  inflasi

yang  ting..gi  ini  dapat  menyebabkan  perekonctmian  j{|di  tidak  ,eta-
bil  bahkan  bisa  mandeg,   dan  pada  a}chirmya  tinglca-b  pertumbuhan

ekonomi  menjadi  reridah  sehingga  untul{  rnenekan  la.ju  inflasi

ter8ebut,   mak&  perf!erinta]1  dapa±  menaikkam  paj&l{  atau  !nen#urSn-

gi  jumlah  uang  beretlar,  akan  tetapi  da,mpak  dari  rie-r]genaan  pa  -



66

jak  yang  tinggi  scrta  peng'urangan   jumlLlh  unn{:  bL>i.cdiil.  ini  da  -

pat  mengurangi  permintaan  agregat,   selain  itu  pajal{  dapat  men-

gurangi  gall.ah  buruh  untulc  bekerja,   sedans  penf:iiLrii.Ii`ITan   jumlah

uang  beredar  akan  mengurangi  pembentthan  modal,   seliingga  akan

menai]{kan   ong}cos   produksi   dan   mengurangl   ij¢=Jndrwa.i'€ui   lco.nautrien,

sehintqga  dalam  hal   ini  peTnerintah  dihar.apkan  mampii  untul[  men  -

gatasi  la.ju  inflasi  dengan  mengambil  kebi3.aksana&n  monster  dan

kebijaksanaa,n  fisl{al.



RABV

9tlM1"ItA"   DA"   SARA#   -   SARART

5.1.   Simpulan

Berdasarkan  uraian-uraian  diberbagai  bah  dalarjJi  tulisan

ini  balk  berupa  analisa  kwalitai;if  maupun  kwantitatif ,  maka

dapat  ditarik  kesimpulan  sebagai  berikut  :

1.  Iingkat  bungs  di  Indonesia  relatif  sangat  tinggi  hal

ini  disebabkan  oleh  adanya  pref erensi  dari  lembaga

perbankan  maupun  lembaga  keunngan  l&irmya  untuk  men  -
carl  dan  menyerap  dana  dari  masyarakat  agar  lembaga

keuang€:in  tersebut  t®tap  likuid,  b&ik  darl  potengi  pe-

nabungan  maupun  pemberian  pinjaman  kredit  kepada  kre-

ditur  dengam  imbalan  bunga  yang  telah  ditetapkan  oleh

lembaga  keuangan  tersebut®

2.  Dengan  tingginya  tingkat  bunga  banh  yang  berlaku  men-

yebabkan  pars  pengusaha  maupun  papa  investor  dalam
melakukan  kegiatan  investasi  diperhedapltan  oleh  beg  -
bagai  pilihan  apakah harug  melakukan  kegiatan  inves f`-

tasi  atau  tidak,  hal  ini  dlsebabkan  oleh  tingkat  pen-

gembalian  modal  dan  keuntungan  yang  diharapkan  dart
kegiatan  investasi  tersebut®

3.  Pendapatan  na8ional  Indonesia  maslh  sangat  rendah  se-
hingga  belun  mampu  memenuhi  konsumsi  kebutuhan  gizi     `

seperti  yang  telah  diharapkan  pemerintah,  kalaupun    i

66
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|,.I..i,.itl.i      ih,tiijil\L,FLtil,iiii    iii!iid!!j"  l"    li.'J]     l!\j.     iJL..i  i'1iiji.t,    {lt,'Ji/.fan

penin£.lf:`Q~-!jan   ko-Iisumsi   ma#yarak€it.

tl.     ,'Jol;i{jrj     L(.rj{HLi    l`"~.ri<!j.k€jri     tiHJ;lt.:iL    }juH£,L    sLilo`.`„    '{     `;i    #kari

T.€n}reb€ibkan   tin€£]z.at   invcJ}~Ji;asi   turun   ;J€'l.,e*1`  !`,,   5G.497,

0097  millyar.  deng€ln  asur.isi  fal:tor-fakto'_r  lairi  i;etap.

Dan  setiap   terjadi  kenaikan  pendapat,an  scbef a-I`  j``iD  1   -

millyar  alran   lrit;n}rc-b`'~]bkan   invcstasi   nai}`:   set)eL`„„.`  ;r`,ij   165,

£()94-milljrar  deli&`an  asumsi  faktor-faktoi..  lain  t3tap.

ini  berar.'ti  bah\t/a  investasi  dipengaruhi  oleh  tin€kat

bunga  dan  tingkat  pendapatan.

5.   Pengarl[h   timgkat  bun{?a   dan  penda.r}ata¥i   terhL|£Lap   ti}!n,]{eqt

investasi  adalah  sangat  besar,  yaitu  C9,45  i:  rJi3I.ubahan

tingkat  invest€`si  dipeligaruhi  c>leh  tin[J,`tr.at  bungs  dan

tingkat  pendapatan,   sedcirl.a.ken  8,9  ;'6  pcirubalLf)}i   tili{g]:at

investasi  dipengal.uhi  oleh  faktorufaktor  lain.  I`Ial  ini
•l,Li.i..1ilm t   p€id.a   n.I.Itil   112   #   0,t3945.

G.   I)cu.i#a}l   tin{rrk€lt   ltcl)crartiall   5   %  ail)1?ill.jl(.lil   nilal  li`mtii   -

bung  =  22,202  sementara  nilai  F-babel  =  9,55.  Den,t?an

dcmikian  F-hitung  lebih  bestir  daripada  F-tabel®  -Den  -

€an  demikian  dapat  dikataktTn  bahwa  variab€3l  bebas

in.empuny€`i  pen8`arch  yang  berarti  terh€ldap  variabcil

terikat.
5.2.   3rl,I`.r}rl   -Sr3|.f*)

De!ni   untu}c  mericap€`i   peninglcatam   1€esejahtcJrarin   h-}as}'cl±`al{at    :+
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llli,    ),I",,l,:!pfti-i,,il.,,","1 ,,,,, i,"    ,,,. t,I) ,,,,, i,    y""    ,""".,.i,i,,    i[i"\„    „„""  I;I

menyailankan  yaitu   :

1  a    tJ}I tutr.   Ifitjlijn/I,katl.`€in    i;irif:l~`i.,iL   kc'giat.'.Ill    jjivc£} tLLL}i   di    ln   -

donesia  diperlukan  upaya  dalam  kebijalr.sanaan  moneter

utamanya  dalaln  bidang  perbankan  yaitu  meli&.atilr  laju

peredar&n  uang  dalam  mengatasi  tingk&t  inflasi  yang
tinggi,   f3erta  memberikan  rasiiitas  dcln  ke!nudahan  da  -

lam  hal  I,ilimber.iau  kredit  kepada  papa  pengusaha  denga,n

i;ingkat  t7unga  ya.ng  rendah  yang  mampu  rnemberikan  keun-

tungan  kepada,  produsen.

2.   Kepada   T3ank   Umun   didalani   melnbcrilran   in±`ormLiE!i   lcepada

nanlt  Indoiiesia  hciriis  memberikan  data  ysng  aktual,  Se-

hing&.a  membantu  otorita  moneter  (Baltic  Indonesia)   da  -

lalii  menetapkan  tingkat  bunga  secara  tetap  sesuai  yang

diharapkan  untuk  menca.pal  sasaran  kebijaltsanaan  mane-

ter.   Se.I.ga  dalam  menetapkan  tingkat  burif?a  perllfliya

meinperliatika.Ii  fak't,or-I.aktor  yang  bel.pengaruh  terhadap

tingkat  bunga.  Jangan  hanya  semata-mata  Tjel.saing  da  -

lam  mendapatkan  dana  tersebut  sehin£`ga  mi±ngundarig`

problems  ekonomi.

5.  Dalam  menentukan  kebijaksanaan  fiskal  oleh  pemerintah

ui;amanya  dalam  bidang  perpajakan  hendaknya  mcffiperh¢a  -
-bi}£8n   ,fg;F` Log._ffLki;oio   yang   #€iiig&.t   bei~p{3i±!£EtiiLih ,    Lil;fir!'iaffiya

pejak  p€.]'`ijualan  hal  ini  sanffat  berpent?aruh  techad€ip

konsur.len  dan  produsen  dalam  meneni;ukan  hai``¥a.
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7.1

mr.'iplRAN    I.    su.i{u   BupT{iA   i'AI`]ti    fm`3R}ADi   DI   pASAr`   uAi\ir,

PERIODE SUKU   Bul\TGA Persen  I'er fl\abun

1'erendah                lertinggi            Rata  -Ptata

1985

1984

1985

1986

Jam  -  I,Tar

Apr  -  Jun

Jut  -  Sep

Okt  -  Des

lcJ87

Jam  -  Ma,I

Apl,  -  Jun

Jul  -  sep
Okt  -  Des

1988

Jan  -  p,Iar

Apr  -  Jun

Jul  -  sep
Okt  -  Des

Suln.ber   :

3'50

6,00

4'50

10    ,(,

10'50

11,00

11,00

11,00

an
i 2 ' 00

12,00

9,00

9,00

JJip9
11,00

11,25

1 2 ' 00

10'00

36,00

90,00

25'00

.:?3   0C

20 , 00

1 9 , 00

19 goo

23 ,00

4an
23,00

37'00

46 ' 50

1 5 , 50

40    C..,()

2 1 ' 00

26 goo

21 '50

40 , 00

`12 ' 90

19 , 39

9,95

RE
13 ' 33

1 3 ' 70

1 2 i 48

1 3 ' 40

EEEEE
15g02

17'73

13'81

11 '86

•1    .i'`        i--t,```

1 3 , 49

14,32

1 4 , 98

16 I 69

:  Diolah  oleh  fjank  Indonesia  Urusan  h`1{cmomi  Dan  Sta  -

tif3tik  Jakarta.
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